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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<@ B B Be
< Ta Ta Ta
& sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kha Ka dan ha
2 Dal D De
3 7Zal 7 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S es dan ye
o Syin Sy es dan ye
o sad s es (dengan titik di bawah)
e dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ’ain ’ apostof terbalik
d Gain G Ge
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- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

bl Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

B Wau w We

> Ha H Ha

s Hamza ¢ Apostof
s yz Y Ye

Hamzah (s (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (“)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
g fathah A A
| Kasrah I I
‘ dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Xiv




Tanda Nama Huruf Latin Nama

¢ fathah dan ya’ Ai adani
3 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
S5 kaifa

5 d T haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fathah dan alif A a dan garis di atas
atau ya’
kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
dammah dan U u dan garis di atas
wau
Contoh:

i

J &,a

& e

4. Ta’ marbitah
Transliterasi untuk ta’ marbttah ada dua, yaitu: ta’ marbitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JVg a2 g rakias

i da
5

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( 0 ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf
kasrah (i), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

e'sde

G,
6. Kata sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J') alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).



Contoh:
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.
Contoh:
eyl el
‘O e e ol
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan
dalam dunia akademi tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an). Alhamdulillah dan Munagasyah, namun,
bila kata kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus di
transliterasi secara utuh,
Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafaz al-Jalalah (Pda)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.



Contoh:
Aol

Adapun ta’ marbutahdi akhir kata yang disandarkankepada Lafz alJalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

RN SRR Y
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kalimat (All caps), dalam
transliterasinya huruf huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-) ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al- baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illd rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tiust

Abu Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 4bi
alWalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr HamidAbii)

11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit = Subhana Wata’ala

Saw = Sallallahu Alaihi Wasallam
as. = Alaihi Salam

H. = Hijriyah

M. = Masehi

SM. = Sebelum masehi

Lahir tahun (untuk orang masih hidup saja

W. = Wafat tahun
QS.../...4 = QS. Al-Bagarah/2:4 atau ali ‘Imran/3:4
HR. = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : Sitti Usailah

Nim 20256121090

Program Study : Hukum Ekonomi Syariah

Judul : Praktik Pemotongan Harga Secara Sepihak dalam Jual Beli

Jagung di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku,

Kabupaten Mamuju (Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah)

Penelitian ini membahas tentang: (1) bagaimana praktik pemotongan harga
dalam jual beli jagung di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten
Mamuju, dan (2) bagaimana pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik
tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian lapangan dengan metode kualitatif serta menggunakan pendekatan
teologi normatif syar’i dan sosiologis. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif melalui reduksi
data, penyajian data dan kemudian penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli jagung di Lingkungan
Tamariri dilakukan melalui sistem pinjaman dari pengepul kepada petani berupa
bibit, pupuk, maupun alat pertanian. Namun, dalam pelaksanaannya pengepul
membeli hasil panen dengan harga lebih rendah dari harga pasar serta melakukan
pemotongan tambahan di luar pelunasan pinjaman yang tidak dijelaskan sejak awal.
Kondisi ini menempatkan petani pada posisi lemah dan menimbulkan kerugian bagi
mereka. Dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah, praktik pemotongan harga
tersebut tidak sesuai dengan prinsip keadilan, kejujuran, dan transparansi, serta
berpotensi mengandung unsur gharar dan riba karena adanya pemotongan yang
memberatkan salah satu pihak tanpa kerelaan yang jelas.

Implikasi Penelitian ini menunjukkan bahwa petani perlu memperkuat
kemandirian ekonomi melalui kerja sama kolektif seperti kelompok tani atau
koperasi agar tidak bergantung pada pengepul. Di sisi lain, pengepul diharapkan
menjalankan transaksi secara transparan, adil, dan sesuai prinsip syariah.

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan kepada petani, membuat perjanjian
tertulis dengan pengepul agar lebih jelas dan tidak merugikan. Pengepul,
diharapkan lebih transparan dan adil dalam menetapkan harga serta potongan sesuai
prinsip syariah. Anggota Pengepul, sebaiknya membantu menjembatani
komunikasi agar hubungan antara petani dan pengepul lebih terbuka dan jujur.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memiliki banyak kebutuhan yang
harus dipenuhi. Namun, ketersediaan sumber daya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut sering kali terbatas. Kondisi ini menimbulkan berbagai persoalan ekonomi
di tengah masyarakat. Dalam hal ini, Hukum Ekonomi Syariah hadir sebagai
pedoman dalam menjalankan kegiatan ekonomi. Hukum ini merupakan
sekumpulan aturan yang mengatur berbagai aspek ekonomi dengan berlandaskan
pada ajaran Islam. Tujuannya adalah untuk mewujudkan keadilan, kemakmuran,
dan keberlanjutan dalam kegiatan ekonomi umat.*

Hukum Ekonomi Syariah tidak hanya mengatur hubungan antar individu
dalam kegiatan ekonomi, tetapi juga memperhatikan sisi spiritual dan moral
manusia. Prinsip-prinsipnya bersumber dari al-Qur’an dan Hadist, serta diterapkan
dalam berbagai bidang seperti perdagangan, perbankan, dan pengelolaan keuangan.
Dengan adanya hukum ini, diharapkan aktivitas ekonomi dapat berjalan sesuai
dengan nilai-nilai Islam dan memberikan manfaat yang adil bagi semua pihak.?

Sebagai makhluk sosial, manusia perlu berinteraksi untuk memenuhi
kebutuhannya. Dalam Islam, interaksi ini disebut muamalah, yang mencakup
hubungan antarindividu dalam kegiatan duniawi seperti jual beli, sewa-menyewa,
atau hutang-piutang.® Salah satu bentuk muamalah yang paling sering dilakukan
adalah jual beli (al-bai’). Islam mengatur transaksi jual beli agar sesuai dengan

prinsip syariah, seperti kejujuran, keadilan, dan kesepakatan yang sah. Dalam hal

!Kholidah, Putra Halomoan, Nurhotia Harahap, dkk, Hukum Ekonomi syariah” (Daerah
Istimewa Yogyakarta, Penerbit Semesta Aksara), h. 2-6.

2Rahmadi Indra Tektona, Adi Purwoto, dkk, Hukum Ekonomi Syariah, (Serang Banten,
Penerbit Pt Sada Kurnia Pustaka, 2023), h. 2-3.

3Asrin, Riski Amelia, Tinjauan Hukum Muamalah (Jual Beli) Terhadap Perbedaan Harga
Jual Ikan Di Pasar Desa Melayu Kecamatan Lambu, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, h. 156.



ini, fikih muamalah menjadi pedoman penting karena membahas aturan
pemindahan hak milik, termasuk dalam proses jual beli.*

Ekonomi syariah menekankan bahwa kegiatan ekonomi harus dimulai dan
dijalankan sesuai dengan ajaran Allah. Oleh karena itu, penting untuk memastikan
bahwa praktik jual beli dalam masyarakat berjalan sesuai dengan ketentuan Islam,
agar membawa keberkahan dan keadilan bagi semua pihak.> Dalam hal ini, figih
muamalah memberikan panduan jelas tentang syarat-syarat jual beli yang sah
menurut Islam, seperti adanya kerelaan kedua belah pihak, kejelasan barang dan
harga, serta larangan terhadap unsur penipuan dan ketidakpastian. Penerapan
prinsip-prinsip ini tidak hanya menjamin sahnya transaksi, tetapi juga berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi syariah yang adil, sehat, dan berkelanjutan.®

Dalam praktik yang terus berkembang maju, tentu saja baik penjual maupun
pembeli perlu waspada saat melaksanakan transaksi jual beli, Nabi telah
mengimbau dalam kesepakatan jual beli, penetapan harga disesuaikan dengan harga
pasar yang umum. Dalam kesepakatan jual beli harus ada penawaran dari penjual
dan penerimaan dari pembeli, tetapi transaksi jual beli harus dilakukan tanpa
adanya unsur gharar ataupun riba.’

Setiap manusia memiliki hak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti
makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Untuk mencapai hal itu, manusia harus
bekerja atau berusaha, salah satunya dengan menjadi petani. Bertani menjadi

pilihan banyak masyarakat di pedesaan karena memanfaatkan sumber daya alam

4Maya Nur Anisa, Analisis Figih Muamalah Terhadap Sistem Jual Beli Beras, Surakarta,
2020, h. 2.

SHengki Firnando, Nara Purnama Wari, Jual Beli Cash dan Kredit Pada Penyelenggaraan
Acara Hajatan Ditinjau Dari Perspektif Hukum Islam, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, (Vol. 4, No.
1), h. 26

®Nabila Azrilia Zahra, Fitriana Yasintha, dkk, Konsep Jual Beli dalam Perspektif Figih
Muamalah dan Implikasinya Terhadap Ekonomi Syariah, Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam,
(Vol. 1, No. 4, 2024), h. 112-113.

7 Husnul Khatimah, Nuradi, Akhmad Alim, Konsep Jual Beli Dalam Islam Dan
Implementasnya Pada Marketplace, Jurnal limiah Ekonomi Islam, (VVol.10, No. 1, 2024), h. 46.



yang tersedia, seperti tanah dan air. ® Demikian pula yang dilakukan oleh
masyarakat di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, di
mana mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, khususnya petani jagung.

Jagung menjadi salah satu hasil pertanian utama yang menopang
perekonomian masyarakat Tamariri. Namun, tidak semua petani memiliki modal
yang cukup untuk membeli bibit, pupuk, dan peralatan pertanian. Sebagian besar
dari mereka hanya memiliki lahan, tetapi tidak memiliki cukup biaya untuk
memulai usaha taninya. Akibatnya, banyak petani yang bergantung pada bantuan
pengepul, yaitu pihak yang memiliki modal dan menyediakan kebutuhan bertani
seperti bibit, pupuk, dan alat pertanian.

Dalam praktiknya, pengepul memberikan bantuan berupa pupuk, bibit, dan
alat pertanian kepada petani dengan syarat bahwa hasil panen harus dijual kembali
kepada pengepul tersebut. Setelah panen, jagung dikeringkan dan dijual kepada
pengepul. Harga jagung di pasar berbeda dengan harga yang diberikan oleh
pengepul. Jika di pasar harga jagung sekitar Rp 4.500,00 per kilogram, pengepul
biasanya hanya membayar Rp 4.000,00 per kilogram. Bahkan, harga di pengepul
bisa lebih rendah lagi, kadang hampir menyentuh Rp 3.000,00 per kilogram.
Sementara harga tertingginya biasanya Rp 4.500,00 per kilogram. Jadi jika harga di
pengepul Rp 4.000,00 per kilogram dan hasil panen petani 1 ton (1.000 kg), maka
total hasil penjualan sekitar Rp 4.000.000,00. Namun, jumlah itu belum termasuk
potongan untuk membayar utang pupuk, bibit, dan mesin. Harga 1 karung pupuk
dari pengepul adalah Rp 150.000,00, ditambah biaya tambahan sebesar Rp
40.000,00 per karung. Sewa mesin dihitung Rp 40.000,00 per kuintal, sedangkan
harga bibit jagung sekitar Rp 130.000,00 ditambah biaya tambahan Rp 50.000,00,

8Jaya, Analisis Sistem Jual Beli Jagung Menurut Perspektif Ekonomi Syariah Studi di Desa
Beroanging, Juni 2023, h. 3.



tergantung merek bibit yang digunakan. Selain potongan untuk utang tersebut,
pengepul masih memotong harga jual jagung petani tanpa penjelasan yang jelas.®

Meski petani merasa terbantu oleh bantuan dari pengepul, mereka juga
sering merasa dirugikan karena pemotongan yang tidak transparan dan tidak adil.
Dalam Islam, jual beli diperbolehkan selama dilakukan secara adil dan tidak
merugikan salah satu pihak. Islam juga melarang transaksi yang mengandung unsur
riba, gharar (ketidakjelasan), dan penipuan. Oleh karena itu, praktik jual beli yang
merugikan petani ini perlu ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah, agar
keadilan dan keberkahan dalam transaksi dapat terwujud.

Allah SWT melarang pengambilan kekayaan orang lain secara tidak sah,
yaitu tanpa kompensasi dan pemberian, yang dinyatakan sebagai tindakan yang
tidak sah berdasarkan ijma dan mencakup semua jenis perjanjian yang cacat dan
tidak diperbolehkan, baik yang mengandung unsur riba maupun yang tidak jelas
dalam perjanjiannya. Oleh karena itu, umat Islam perlu memahami konsep etika
dan nilai-nilai yang mengatur tingkah laku bisnis agar tidak terjerumus ke dalam
hal yang dilarang dengan cara menetapkan apa yang halal dan haram, juga kategori
makruh atau mubah, Wajib atau sunnah serta, fardhu ‘ain atau kifayah.!!

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
dalam tentang pemotongan dalam transaksi jual beli jagung yang dilakukan
masyarakat di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju
dengan judul “Praktik Pemotongan Harga Secara Sepihak dalam Jual Beli Jagung
di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju (Tinjauan

Hukum Ekonomi Syariah)”.

% Juma’ Ali (Masyarakat Tamariri), Kec. Kalukku, Rabu 16 Juli 2025.

OMisbahul Ulum, Prinsip-prinsip jual beli Online Dalam Islam Dan Penerapannya Pada
Commerce Islam Di Indonesia, Jurnal Dinamika Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 1, 2020, h.50.

INamirah Nazwa Kinanty, Salsabilla, Jual Beli Menurut Islam, Jurnal Of Economics
Business Ethic And Science Histories, Vol. 1, No. 1, 2023, h. 97.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Praktik Pemotongan Harga Secara Sepihak dalam Jual Beli
Jagung di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten
Mamuju™?
2. Bagaimana Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik
Pemotongan Harga Secara Sepihak dalam Jual Beli Jagung di Lingkungan
Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju?

C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
No Fokus penelitian Deskripsi fokus

1 Jual beli dalam Islam merupakan
proses tukar menukar aset atau barang
yang dilakukan sesuai dengan prinsip
syariat Islam, dengan beberapa syarat
Jual Beli tertentu seperti kejelasan barang yang
terlibat, kesepakatan kedua belah
pihak, dan tidak bertentangan dengan
hukum. Transaksi ini di anggap berlaku
jika syarat dan rukun yang di tentukan
telah di penuhi.

2 Pemotongan harga adalah tindakan
dimana pihak dalam transaksi, baik
Pemotongan harga dilakukan penjual maupun pembeli
dengan mengurangi harga jual atau
harga beli dalam transaksi jual beli

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah proses umum yang kita lalui untuk mendapatkan teori
terdahulu. Tinjauan pustaka atau disebut juga kajian pustaka merupakan sebuah
aktivitas untuk meninjau atau mengkaji kembali berbagai literatur yang telah
dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya terkait topik yang akan
kita teliti.
1. Nasrul Institut Agama Islam Negeri Palu pada tahun 2019 dengan judul

“Tinjauan Hukum Islam terhadap Sistem Jual Beli Jagung Kuning Di Desa



Malala Kecamatan Dondo Kabupaten Toli-7oli . Penelitian ini terdapat
kesamaan dan perbedaan dengan objek penelitian yang akan diteliti oleh
peneliti. Kesamaan yang diidentifikasi antara penelitian Nasrul dengan
penelitian akan diakukan oleh peneliti adalah bidang penelitian yaitu
Hukum Islam dan Hukum Ekonomi Syariah. Persamaan ini menunjukkan
bahwa kedua judul skripsi tersebut memiliki kesamaan dalam menganalisis
praktik ekonomi syariah. Selain itu persamaan lainnya adalah metode
penelitian kedua skripsi tersebut juga sama, yaitu studi kasus dan analisis
hukum dan menggunakan metode kualitatif deskriptif studi penelitian
lapangan melibatkan pengumpulan data melalui teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian perbedaannya yaitu objek
penelitian kedua skripsi ini berbeda, penelitian Nasrul memfokuskan pada
Sistem Jual Beli Jagung Kuning sedangkan peneliti memfokuskan pada
Praktik Pemotongan harga, selain itu perbedaan lainnya adalah lokasi
penelitian, lokasi peneliti Nasrul berada di Desa Malala, Kecamatan Dondo,
Kabupaten Tolo-Toli. Sedangkan lokasi penelitian-peneliti berada di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju. Perspektif
yang digunakan juga berbeda, peneliti Nasrul menggunakan Perspektif
Hukum Islam sedangkan Peneliti menggunakan Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah.!2

2. Herna Institut Agama Islam Negeri Pare-Pare pada tahun 2022 dengan judul
“Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli Jagung Rebus
Di Kampung Laju Desa Lawallu Kecamatan Soppeng Riaja Kabupaten
Barru”. Adapun kesamaan kedua penelitian ini adalah bidang penelitian

yaitu Hukum Ekonomi Syariah, selain itu persamaan lainnya juga sama-

2Nasrul, Tinjauan Hukum Islam Terhadap sistem Jual Beli Jagung Kuning di Desa Malala,
Kecamatan Dondo, Kabupaten Toli-Toli, Skripsi (IAIN Palu 2019).



sama menggunakan metode penelitian kualitatif atau penelitian lapangan
dengan melibatkan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara
dan dokumentasi, konteks kedua penelitian ini juga sama yaitu sama-sama
menganalisis praktik ekonomi dalam masyarakat pedesaan. Sedangkan
perbedaan kedua penelitian ini adalah lokasi penelitian, lokasi penelitian
Herna berada di Kampung Laju Desa Lawallu, Kecamatan Soppeng Riaja,
Kabupaten Barru. Sedangkan lokasi penelitian peneliti berada di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju. Selain itu
perbedaan lainnya adalah peneliti Herna memfokuskan pada praktik jual
beli jagung rebus sedangkan peneliti memfokuskan pada praktik
pemotongan harga dalam jual beli jagung.™

3. Eviliyana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro pada tahun 2022
dengan judul “Penentuan Harga Dalam Jual Beli Jagung Tebasan
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Stud Kasus di Desa Giriklompomulyo
Kecamatan Sekampung”. Kedua penelitian ini memiliki kesamaan dan
perbedaan, adapun kesamaan dari penelitian ini adalah bidang penelitian
yaitu Hukum Ekonomi Syariah. Persamaan ini menunjukkan bahwa kedua
judul skripsi ini menunjukkan bahwa kedua judul skripsi ini memiliki
kesamaan dalam menganalisis praktik Ekonomi Syariah. Selain itu, metode
penelitian kedua penelitian ini juga sama yaitu menggunakan metode
kualitatif atau penelitian lapangan dengan melibatkan proses pengumpulan
data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Kesamaan lain dalam
kedua penelitian ini yaitu sama-sama menganalisis praktik ekonomi dalam

masyarakat pedesaan. Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian ini yaitu

3Herna, Skripsi Tinjauan Hukum Ekonomi Islam Terhadap Praktik Jual Beli Jagung Rebus
di Kampung Laju Desa Lawallu, Kecamatan Soppeng Riaja, Kabupaten Barru, Skripsi (Institut
Agama Islam negeri pare-pare: 2022).



lokasi penelitian yang berbeda, lokasi penelitian Eviliyana berada di Desa
Giriklopomulyo Kecamatan, Sekampung sedangkan lokasi penelitian
peneliti berada di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten
Mamuju, selain itu perbedaan lainnya terletak pada objek penelitian.
Eviliyana memfokuskan pada Penentuan Harga Dalam Jual Beli Jagung
Sedangkan Peneliti Memfokuskan Pada Praktik Pemotongan Harga dalam
Jual Beli Jagung. Perbedaan lainnya adalah fokus penelitian, fokus
penelitian Eviliyana memfokuskan pada penentuan harga yang adil dalam
jual beli jagung tebasan sedangkan fokus penelitian peneliti memfokuskan
pada praktik pemotongan harga yang tidak adil dalam jual beli jagung.'*
E. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk Mengetahui Praktik Pemotongan Harga Secara Sepihak dalam Jual
Beli Jagung di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten
Mamuju.

2. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik
Pemotongan Harga Secara Sepihak dalam Jual Beli Jagung di Lingkungan

Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju.

4Eviliyana, Skripsi, Penentuan Harga Dalam Jual Beli Jagung Tebasan Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah Studi Kasus di Desa Giriklopomulyo, Kecamatan Sekampung, Skripsi (Institut
Agama Islam Negeri Metro:; 2022).



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Hukum Ekonomi Syariah. Penelitian ini
menambah literatur mengenai praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual
beli jagung yang terjadi di masyarakat. Selain itu, penelitian ini memberikan kajian
tentang penerapan prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, kejujuran, dan gharar
(ketidakjelasan) dalam hubungan antara petani dan pengepul. Hasil penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan akademik bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji praktik ekonomi masyarakat agar lebih sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.

2. Manfaat Praktis

Selain manfaat secara teoritis penelitian ini juga menyampaikan manfaat
secara praktis sebagai berikut:
a. Stain Majene

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi contoh nyata dalam pembelajaran
Hukum Ekonomi Syariah yang sesuai dengan kondisi di masyarakat, pada Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Majene khususnya jurusan Syariah dan
Ekonomi Bisnis Islam Prodi Hukum Ekonomi Syariah.
b. Masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih baik
kepada masyarakat terkait prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah terkait Praktik
Pemotongan Harga dalam Jual Beli, sehingga mereka dapat memperjuangkan

bentuk akad yang tidak merugikan.
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c. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan bagi calon peneliti untuk
menambah wawasan dan dijadikan sebagai perbandingan hukum bagi peneliti

berikutnya mengenai transaksi pemotongan harga dalam jual beli.
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TINJAUAN TEORETIS
A. Hukum Ekonomi Syariah
1. Pengertian Hukum Ekonomi Syariah

Istilah ekonomi syariah atau perekonomian syariah hanya dikenal di
indonesia. Sementara di negara-negara lain, istilah tersebut dikenal dengan nama
ekonomi Islam (Islamic economy, aligtishad al-Islami) dan sebagai ilmu disebut
ilmu ekonomi Islam (Islamic Economics,, ilm ai-igtishad al-1slami). Ekonomi atau
ilmu ekonomi Islam berbeda dengan ekonomi atau ilmu ekonomi konvensional
yang berkembang di dunia. Perbedaan tersebut terutama dikarenakan, ekonomi
Islam terikat pada nilai-nilai agama Islam.

Kata hukum yang dikenal dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab
Hukm yang berarti putusan (judgement) atau ketetapan (Provision). * Hukum
ekonomi syariah merupakan cabang hukum Islam yang berfokus pada pengaturan
dan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas ekonomi. Dengan semakin
berkembangnya ekonomi syariah di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia,
kebutuhan akan pemahaman mendalam mengenai hukum ekonomi syariah menjadi
semakin penting. Perkembangan ini sejalan dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjalankan aktivitas ekonomi yang tidak hanya
menguntungkan secara finansial, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai Islam.?

Hukum ekonomi syariah menjadi parameter bagi manusia di muka bumi
dalam menjalankan aktivitasnya, khususnya dalam kegiatan bermuamalah, tentu ini

sebuah tujuan agar kegiatan dalam bermuamalah tersebut semata-mata

!Eka Sakti Habiibullah, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Tatanan Hukum Nasional, Jurnal
Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, (2021), h. 697-699.

2Khurun’in Zahro, Lisnawati, dkk, Hukum Ekonomi Syariah, Cet. 1; (Sumatera Utara:
Azzahra Media Society, 2024), h. 1-3.
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mengharapkan ridho dari Allah Swt. Disamping itu, bahasan dalam ekonomi
syariah tidak hanya menjelaskan tentang aktivitas kegiatan di dalam ekonomi yang
dilakukan oleh masing-masing masyarakat Muslim saja, tetapi juga membahas
mengenai perwujudan perilaku ekonomi yang tentunya atas dasar ajaran syariah,
juga meliputi cara pandang dalam permasalahan ekonomi. Selanjutnya ekonomi
syariah adalah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh perorangan, kelompok
orang, badan usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan hukum di dalam
rangka tujuannya untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak
komersial menurut prinsip syariah.?

Ekonomi syariah juga adalah ikhtiar atau usaha manusia di dalam
menggulirkan dan mengelola sumber daya yang ada demi mencapai keuntungan
tentunya berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Agama Islam. Islam
menekankan kegiatan ekonomi manusia merupakan salah satu perwujudan dari
pertanggungjawaban manusia sebagai khalifah di bumi agar keseimbangan dalam
kehidupan dapat terus terjaga. Dalam konteks ajaran Islam, ekonomi Islam atau
yang juga dikenal dengan ekonomi Syariah merupakan nilai-nilai sistem ekonomi
yang dibangun berdasarkan ajaran Islam.*

2. Dasar Hukum Ekonomi Syariah

Sebuah ilmu tentu memiliki landasan hukum agar bisa dinyatakan sebagai
sebuah bagian dari konsep pengetahuan. Demikian pula dengan penerapan syariah
di bidang ekonomi bertujuan sebagai transformasi masyarakat yang berbudaya
Islami. Al-Quran adalah sumber utama, asli, abadi, dan pokok dalam hukum
ekonomi syariat yang Allah Swt turunkan kepada Rosul Saw guna memperbaiki,

meluruskan dan membimbing umat Islam kepada jalan yang benar. Di dalam Al-

3Bung Hijaj Sulthonuddin, Enceng Lip Syaripuddin, Aspek Sosiologis Dalam Hukum Jual
Beli, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, (Vol. 1, No. 2, 2023), h. 2-5.

4Faisal, Hukum Ekonomi Syariah, Cet. 1; (Bukit Indah Lhokseumawe: Unimal Press:,
2015), h. 2.
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Quran banyak terdapat ayat-ayat yang melandasi hukum ekonomi syariah. ®
beberapa dasar hukum ekonomi syariah adalah sebagai berikut:
a. Al-Quran

Dalam Q.S. An-Nisa ayat 29 terdapat ketentuan bahwa pedagangan atas
dasar suka rela merupakan salah satu bentuk Muamalah yang halal, yaitu sebagai

]
H
r

berikut:® a ~
dy o by Sogldll b Vil Sy ST
P O TR Vi

1
vy

Woly

i by 8,06l

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu”. (Q.S An-nisa ayat 29).”

Terjemahan Bahasa Mandar:

E, inggannana to matappa’, da sipande barang-barang di antaramu mie’
(tangalalang iya) salah, selaengna sawa’ pa’danggangan iya melo’ para

melo’ di antaramu mie’. Anna da mie’ pappatei alawemu. Sitongangna
'8

Puang Allah Taala Diangi Masarro Makkesayang di sesemu mie’.

b. Hadist
Hadist adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Quran yang berupa
perkataan (sunnah gauliyah), perbuatan (sunnah Fi’liyah), dan sikap diam (sunnah
tagririyah atau sunnah Sukutiyah) Rasulullah yang tercatat (sekarang) dalam kitab-

kitab hadist. Dengan kata lain, di dalam hadis berisikan tentang cerita singkat dan

SKholidah, Putra Halomoan, dkk, Hukum Ekonomi Syariah, (Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta: Penerbit Semesta Aksara), h. 4.

6Muhammad Qustulani, Modul Hukum Ekonomi Syariah, (Tangerang: Psp Nusantara Press,
2018), h.7-8.

7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahan QS. An-Nisa Ayat 29.

8Muh. Idham Kholid Bodi, Koroang Mala’bi, Terjemahan Bahasa Indonesia Dan Bahasa
Mandar ( Balitbang Agama Makassar, 2019). h. 147.
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berbagai informasi mengenai apa yang dikatakan, diperbuat, disetujui dan tidak
disetujui oleh Nabi Muhammad Saw, dan penjelasan teoritik tentang Al-Quran.®
c. ljma

Ijma sebagai sumber hukum ketiga merupakan konsensus baik dari
masyarakat maupun dari cendekiawan agama. ijma adalah suatu prinsip hukum
baru yang timbul sebagai akibat dari penalaran atas setiap perubahan yang terjadi
di masyarakat, termasuk dalam bidang ekonomi. Tidak cukup ijma dikeluarkan oleh
seorang mujtahid apabila keberadaannya hanya seorang (mujtahid) saja di suatu
masa, karena kesepakatan dilakukan lebih dari satu orang, dan pendapatnya
disepakati antara satu dengan yang lain. Adanya kesepakatan sesama para mujtahid
atas hukum syara’ dalam suatu masalah, dengan melihat jenis, dan kelompok
mereka. Hendaknya kesepakatan mereka dimulai setiap pendapat salah seorang
mereka dengan pendapat yang jelas apakah dengan dalam bentuk perkataan, fatwa
atau perbuatan.
d. Qiyas

Qiyas menurut ulama ushul adalah menerangkan sesuatu yang tidak ada
nashnya dalam Al-Quran dan hadis dengan cara membandingkan dengan sesuatu
yang ditetapkan hukumnya berdasarkan nash. Qiyas juga adalah menyamakan
sesuatu yang tidak ada nash hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnya
karena adanya persamaan illat hukum. Dengan demikian, giyas penerapan hukum
analogi terhadap hukum sesuatu yang serupa karena prinsip persamaan illat akan

melahirkan hukum yang sama pula.®

9 Faisal, Hukum Ekonomi Syariah, Cet. 1; (Bukit Indah Lhokseumawe: Unimal Press,
2015), h. 9.

10 Hurriah Ali Hasan, Sumber Hukum Dalam Sistem Ekonomi Islam, Jurnal Kajian Islam
Kontemporer, (\Vol. 12, No. 2, 2021), h. 75-76.
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e. Fatwa DSN MUI Undang-Undang Perlindungan Konsumen

Undang-undang perlindungan konsumen tidak secara langsung merujuk pada
fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam
teksnya. Namun, beberapa fatwa DSN MUI, terutama yang berkaitan dengan
ekonomi syariah, dapat menjadi rujukan dalam penerapan prinsip-prinsip
perlindungan konsumen dalam konteks ekonomi syariah.

Fatwa-fatwa DSN MUI terkait perlindungan konsumen memberikan panduan
dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha agar produk dan layanan yang
mereka tawarkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan tidak mengandung
unsur gharar (ketidakpastian). Maysir (perjudian) dan riba (bunga).

Beberapa aspek perlindungan konsumen yang di atur dalam fatwa MUI
meliputi:

1) Hak Konsumen

Fatwa-fatwa ini menjelaskan hak-hak konsumen dalam transaksi ekonomi
syariah, seperti hak untuk mendapatkan informasi yang jelas, hak untuk
memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan, dan hak untuk mendapatkkan
ganti rugi jika terjadi kerugian akibat produk layanan yang cacat.

2) Kewajiban Pelaku Usaha

Fatwa-fatwa ini juga mengatur kewajiban pelaku usaha, seperti kewajiban
untuk memberikan informasi yang jelas dan benar, kewajiban untuk menjaga
kualitas produk dan kewajiban untuk tidak melakukan praktik yang merugikan
konsumen.*

Dengan adanya fatwa-fatwa ini, diharapkan konsumen muslim mendapatkan

perlindungan yang lebih baik dalam bertransaksi ekonomi syariah, dan pelaku

Ulrwansyah, Silfia Hanani, Relevansi Maslahah Dalam Fatwa MUI Tentang Jual Beli Emas
Digital Terhadap Perlindungan Konsumen, Jurnal Al-Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam, (Vol.10,
No.1, 2025), h. 136-135.
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usaha dapat menjalankan bisnisnya dengan lebih bertanggung jawab dan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

3. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah
a. Gharar (Ketidak pastian)

Gharar merujuk pada ketidakpastian atau spekulasi berlebihan dala suatu
akad (kontrak atau transaksi). Gharar termasuk dalam hal yang dilarang dalam
Islam karena dapat menimbulkan ketidakadilan, kecurangan, dan dapat
merugikan salah satu pihak dalam transaksi.

b. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan prinsip
yang penting. Sebagaimana Allah SWT, memerintahkan untuk berbuat adil diantara
sesama manusia. Perlakuan adil antar pihak yang mengadakan kontrak merupakan
keadilan dalam arti keadilan. Karena tidak ada seorang pun yang lebih berkuasa
dari orang lain, pihak yang lebih lemah akan ditekan. Dalam ekonomi syariah,
keadilan mengacu pada aturan yang masuk akal dan adil dalam perdagangan, bisnis,
dan upaya ekonomi lainnya yang sesuai dengan hukum Islam.2
c. Prinsip Kejujuran

Kejujuran dapat menghasilkan keadilan, ketenangan pikiran, dan hilangnya
rasa takut, maka setiap orang harus mampu melakukannya. Prinsip kejujuran dalam
hukum ekonomi Islam menekankan pentingnya perilaku jujur dan transparan dalam
aktivitas ekonomi. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya
untuk berlaku jujur dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam urusan

ekonomi®3,

12 Helmy Syamsuri, Abdul Wahab, dkkk, Perspektif Sumber Hukum Sistem Ekonomi
Islam: Membangun Kelembagaan Ekonomi Islam, Jurnal limiah,(Vol. 21, No.1, 2024), h. 76-77.

13 Muhammad Kholid Prinsip Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam Undang- Undang
Perbankan syariah. Jurnal Asy-syariah, (Vol.20, No.2, 2018), h.149.
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B. Jual Beli Dalam Islam
1. Pengertian jual beli

Jual beli menurut bahasa artinya menukar sesuatu dengan sesuatu, sedang
menurut syara’ artinya menukar harta dengan harta menurut cara-cara tertentu
(‘agad). Jual beli secara lughawi adalah saling menukar. Jual beli dalam bahasa
Arab dikenal dengan istilah Al-bay’. Secara terminologi jual beli adalah suatu
transaksi yang dilakukan oleh pihak penjual dengan pihak pembeli terhadap sesuatu
barang dengan harga yang disepakatinya. Menurut syari’at islam jual beli adalah
pertukaran harta atas dasar saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan
ganti yang dapat dibenarkan. * jual beli adalah tukar-menukar atau peralihan
kepemilikan dengan cara pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan oleh
syara’ atau menukarkan barang dengan barang atau barang dengan uang, dengan
jalan melepaskan hak milik dari seseorang terhadap orang lainnya atas kerelaan
kedua belah pihak. Barang tersebut dipertukarkan dengan alat ganti yang dapat
dibenarkan. Adapun yang dimaksud dengan ganti yang dapat dibenarkan di sini
berarti milik atau harta tersebut dipertukarkan dengan alat pembayaran yang sah,
dan diakui keberadaannya, misalnya uang rupiah dan mata uang lainnya.®

Kegiatan jual beli pada umumnya dilakukan dengan bertemu langsung
antara penjual dan pembeli di suatu tempat seperti pasar. Namun, saat ini di era
modern kegiatan jual beli sudah bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja. Jual
beli merupakan salah satu jenis muamalah yang membawa manfaat yang besar

dalam kehidupan selain sebagai sarana pemenuhan kebutuhan, jual beli merupakan

4Umi Hani, Figuh Muamalah, Cet. 1, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan
Muhammad Arsyad Al-Banjary, T.P 2021), h. 45.

5Hariman Surya Siregar, Koko Khoerudin, dkk, Figih Muamalah, Cet. 1, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2019), h.115-116.
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sarana tolong menolong antar sesama umat Islam sebagai sarana manusia untuk
mencari rizki yang halal dari Allah SWT .
2. Dasar hukum jual beli
a. Al-Quran
Hukum asal jual beli diperbolehkan, tetapi hukumnya dapat diubah menjadi
wajib, haram, sunnah dan makhruh sesuai dengan syarat berdasarkan prinsip

mashlahah. beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang jual beli antara lain:
Q.S: Al-Bagarah 275:2

' s Lo na‘il s’al, T TR RN Pty | ' n’“ﬂ, A
Ay, vl s wdes o 8w W UG Dbl B el
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i 31’, L# M

Terjemahnya:

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapat
peringatan dari Tuhan-ya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya terserah kepada Allah. Barang siapa
mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya”.’

Terjemahan Bahasa Mandar

“To maande riba andiangi mala mekke 'de’ selaengna sittengan pekke 'de 'na
to setangan (alippangan), sawa’ tattarang. la bassa di’o nasawa’ ma uangi
ise iya sitongangna sipa ’halu’i anna riba sittengani. Anna Puang Allah Taala
Pura mahallallakang sipa’balu’i anna mahharangan riba. To nalambi’
pepusarana Puang anna tappa me’osa (mappogau’) riba jari di sesena iya
pura naala diolo’(diandiangnapa diang pepusara), anna urusanna nannai di

16 Billi Sadam Husein, Nurwinda Apriyani, dkk, Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Jual Beli Melalui Media Online Di Kalangan Mahasiswa, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, (2022),
h. 2.

17 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahan Q.S Al-Bagarah Ayat
275.
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Puang Allah Taala. Anna to maala bo’o riba , jari iya di’o tau-0 iyamo
pa’engei naraka, ise’iya mannannungan di lalangna. "

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang memakan riba yaitu
melaksanakan transaksi dengan mengambil atau menerima kelebihan diatas modal
dari orang yang butuh dengan mengeksploitasi atau memanfaatkan kebutuhannya,
tidak dapat berdiri, beraktivitas, melainkan seperti orang gila yang kemasukan
setan. Mereka hidup dalam kegelisahan, tidak tentram jiwanya, dan didalam
pikirannya hanya ada tentang harta. Mereka berpikir bahwa jual beli sama dengan
riba itu bodoh, karena sama-sama mendapatkan keuntungan. Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.*®
b. Ijma

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli dapat dibolehkan dengan alasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain,
tanpa bantuan orang lain. bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya
harus diganti dengan barang lainnya yang semakin sesuai.?

3. Rukun dan syarat jual beli
a. Rukun Jual Beli
1) Pembeli dan Penjual

Para ulama sepakat menetapkan bahwa syarat yang paling utama yang harus
dimiliki oleh seorang penjual dan juga pembeli adalah yang memenuhi syarat
adalah mereka yang telah memenuhi ahliyah untuk boleh melakukan transaksi

muamalah. Dan ahliyah itu berupa keadaan pelaku yang harus berakal dan baligh.

18 Muh. Idham Kholid Bodi, Koroang Mala bi, Terjemahan Bahasa Indonesia Dan Bahasa
Mandar ( Balitbang Agama Makassar, 2019). h. 80.

Anggria Lastri, Freska Elsi, dkk, Akad Jual Beli Dalam Muamalah dan Peranan Bmt di
Lks, Cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2022), h. 7-8.

20 |smail Pane, Hasan Syazali, dkk, Figih Muamalah Kontemporer, (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini Anggota Ikapi, 2022), h.129.
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2) ljab Qabul (Sighat)

Rukun yang kedua dari jual-beli adalah adanya ijab Qabul, yaitu sighat yang
menyatakan keridhaan atas akad atau kesepakatan antara penjual dan pembeli. Dan
shighat itu terdiri dari dua unsur, yaitu ijab dan gabul

3) Adanya Barang yang Diperjual Belikan (Barang dan Jasa)

Rukun yang ketiga adalah adanya barang atau jasa yang diperjual-belikan.
Para ulama menetapkan bahwa barang yang diperjual-belikan itu harus memenubhi
syarat tertentu agar boleh dilakukan akad.?

b. Syarat Jual Beli

1) Syarat orang yang mengadakan akad adalah dalam keadaan sehat, yaitu
orang yang kurang sehat, belum baligh, tidak diperbolehkan dan dianggap
tidak sah jika mengadakan akad jual beli. Jika ada anak kecil yang
melakukan transaksi jual beli, maka akad yang dibuat oleh anak tersebut
batal, kecuali diizinkan lain oleh walinya.

2) Syarat yang berhubungan dengan ijab dan qobul, seluruh ulama sepakat
unsur terpenting dalam jual beli ialah kesepakatan kedua belah pihak.
Kesepakatan dari kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab dan gabul.

3) Syarat barang yang diperjual-belikan (ma’qud ‘alaih), antara lain: barang
ada atau tidak ada di tempat tapi penjual menyatakan kesanggupannya untuk
mengadakan barang tersebut, dapat berfungsi atau difungsikan. Barang
sudah ada pemiliknya, boleh diserahkan saat akad berlangsung atau

ditentukan waktunya ketika proses transaksi berlangsung.

ZLAhmad Sarwat, Figih Jual Beli, (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing: 2018), h.11-
18.
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4) Syarat nilai tukar (harga barang), tergolong unsur yang mendasar dalam jual
beli adalah nilai tukar, dan rata-rata manusia memakai alat tukar berupa
uang.?

C. Pemotongan harga

1. Pengertian pemotongan harga secara sepihak

Pemotongan harga secara sepihak adalah tindakan dimana salah satu pihak
dalam transaksi, baik dilakukan oleh penjual maupun pembeli dengan mengurangi
harga jual atau harga beli secara sepihak. Seperti halnya dalam jual beli jagung
seseorang atau pembeli tidak dibenarkan menakar dengan dua takaran atau
menimbang dengan dua timbangan untuk menghindari timbangan yang tidak sesuai
dan mengakibatkan potongan harga yang tidak sesuai. Karena dengan menyerahkan
atau menerima sesuatu yang takarannya atau timbangannya tidak sempurna atau
dilebihkan dari pada semestinya menyebabkan adanya pihak yang dirugikan. Sikap
demikian dapat menghilangkan sumber keberkahan karena menipu orang lain yang
didalamnya terjadi eksploitasi hak-hak yang tidak dibenarkan dalam Islam. Selain
hal itu, Islam sebagai agama yang mengutamakan prinsip keadilan, menjunjung
tinggi nilai persaudaraan antara muslim, menegakkan kebenaran dan
menghilangkan kebatilan.?

2. Pemotongan Harga Secara Sepihak Menurut Islam
Dalam tradisi pemotongan harga secara sepihak supaya tidak menimbulkan

permasalahan, kecurangan, penipuan, ketidak adilan yang menafikan kepentingan
orang lain dan sikap yang merugikan dari perbuatan yang merusak, dalam hal itu

Islam telah mengatur untuk mengantisipasi hal tersebut. Dengan demikian,

22 Anggria Lastri, Freska Elsi, dkk, Akad Jual Beli Dalam Muamalah dan Peranan Bmt di
Lks, Cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Egaliter, 2022), h. 11-12

23 |ailatul Nikmah, Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Dengan
Sistem Pengurangan Timbangan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi,
2022, h. 4.
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transaksi jual beli bisa dilakukan berdasarkan ketentuan-ketentuan yang telah
digariskan dalam hukum Islam, sebagaimana Islam memberikan pengarahan untuk
melakukan sesuatu yang baik dan melarang yang merusak.

Dalam praktik muamalah, sering terjadi pemotongan harga secara sepihak
oleh salah satu pihak, baik dalam transaksi jual beli maupun dalam pembayaran
hutang. Pemotongan harga yang dilakukan tanpa kerelaan pihak lain menjadi
masalah serius karena dapat menimbulkan ketidak adilan dan perselisihan. Islam
menekankan pentingnya keadilan, kerelaan dan kejujuran dalam setiap transaksi.
Pemotongan harga secara sepihak dapat di kategorikan sebagai bentuk kedzaliman
dalam muamalah. Al-Quran menegaskan yang artinya, “Wahai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara
kamu.” (Q.S. An-Nisa:29).

Setiap transaksi hendaknya dilakukan dengan akad yang jelas dan
kesepakatan bersama. Jika terjadi perbedaan, sebaiknya diselesaikan melalui

musyawarah agar tercapai keadilan dan keberkahan muamalah.?

24 putri Dwi Rahayu, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kebiasaan Merubah Harga Secara
Sepihak Pada Jual Beli Sayur-Mayur, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Skripsi 2018, h.2.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan
dilapangan, jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
yaitu penelitian yang bersifat deskriptif, deskriptif dalam penelitian kualitatif
berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, mencatat fenomena dan situasi
sosial yang diteliti. Penelitian kualitatif juga lebih mendalam karena didasarkan
pada pengumpulan data secara langsung. * penelitian kualitatif deskriptif ini
memberikan gambaran sistematis, cermat serta akurat terhadap tinjauan hukum
ekonomi syariah terhadap praktik pemotongan harga dalam jual beli jagung di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju.
2. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di lingkungan Tamariri
kecamatan kalukku kabupaten mamuju. Adapun alasan peneliti mengambil lokasi
ini karena praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung ini sudah
menjadi kebiasaan masyarakat Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju.
B. Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Teologi Normatif (Syar’i)
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan normatif syar’i. Pendekatan ini
digunakan untuk menganalisis ketentuan-ketentuan hukum yang bersumber pada
Al-Qur’an terhadap masalah yang berhubungan dengan prmotongan harga atau

pengambilan keuntungan dalam jual beli. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk

1 Marinu Waruwu, Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi, Jurnal Pendidikan Tambusai,
(Vol.7, No.1, 2023), h. 289.
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mendapatkan kesimpulan dari berbagai aspek yang diteliti dengan merujuk kepada
hukum Islam. Oleh karna itu peneliti menggunakan pendekatan ini untuk mengkaji
terkait permasalahan terhadap praktik pemotongan harga dalam jual beli di
Lingkungan Tamariri.?
2. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang mengkaji tentang keadaan
masyarakat, dengan struktur serta berbagai perilaku masyarakat. Pendekatan
sosiologis juga merupakan pendekatan yang membahas suatu fenomena sosial yang
mendorong terjadinya hubungan masyarakat dan yang mendasari terjadinya proses
tersebut,® yang kemudian digunakan untuk berinteraksi kepada masyarakat guna
mendapatkan informasi seputar praktik pemotongan harga dalam jual beli jagung
yang dilakukan masyarakat Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari lapangan,
dalam hal ini data primer dikumpulkan melalui wawancara dan diperoleh langsung
dari masyarakat yang melakukan transaksi hutang pupuk dibayar gabah setelah
panen di Lingkungan Pure.*
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung. Data

sekunder dapat didapatkan melalui bukti, catatan, buku, jurnal, dokumen, skripsi

2 parid Siddik, Pendekatan Normatif Sebagai Metodologi Penelitian Hukum Islam, Jurnal
Bimbingan dan Konseling Keluarga, (Vol. 5, No. 3, 2023), h. 115-116.

3 Ishan Azis, Pendekatan Sosiologis, (Vol.17, No.1), h.201.

4 Nurjanah, Analisis Kepuasan Konsumen dalam Meningkatkan Pelayanan Pada Usaha
Laundry Bunda, Jurnal Mahasiswa, (Vol. 1, 2021), h.121.
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dan lain sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti sebagai
bahan penelitian.®
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan secara rinci terhadap keadaan
atau perilaku objek sasaran penelitian. untuk memperoleh data, observasi dilakukan
secara langsung untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi pada
objek penelitian terhadap praktik pemotongan harga secara sepihak pada jual beli
jagung di Lingkungan Tamariri.®

2. Wawancara

Dalam penelitian ini penulis melakukan metode wawancara. Metode
wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dan kondisi aktual yang
terjadi dimasyarakat terkait dengan praktik pemotongan harga dalam jual beli
jagung. 7 Dalam praktiknya penulis akan menyiapkan daftar pertanyaan untuk
diajukan langsung kepada pihak-pihak terkait praktik tersebut. Pihak-pihak yang
menjadi informan meliputi petani, pengepul, anggota pengepul (yang bekerja
dengan pengepul) serta tokoh Agama. Melalui wawancara ini peneliti berharap
dapat menggali pengalaman serta pandangan hukum Syariah terkait dengan praktik
pemotongan harga secara sepihak pada jual beli jagung dilingkungan Tamariri,

kecamatan kalukku, kabupaten Mamuju.

® Radiko Arvyanda, dkk, Analisis Pengaruh Perbedaan Bahasa dalam Komunikasi Antar
mahasiswa, Jurnal Harmoni Nusa Bangsa, (Vol. 1, No. 1), h.72.

® Anggy Giri Prawiyogi, dkk, Penggunaan Media Big Book untuk Menumbuhkan Minat
Baca Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu,(\Vol. 5, No. 1, 2023), h. 449.

"Yudin Citriadin, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 1, (Mataram:Penerbit Sanabil, 2020),
h. 59.
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
mengumpulkan informasi dari gambar berupa foto-foto dan catatan-catatan terkait
dengan pertanyaan penelitian yang didapatkan pada saat wawancara berlangsung.
E. Instrumen Penelitian
1. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara berfokus pada subjek tertentu yang diteliti, pedoman
wawancara dapat berisi daftar informasi dan pertanyaan-pertanyaan yang nantinya
akan ditanyakan kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Pedoman wawancara ini
bertujuan untuk untuk membantu memfokuskan dan mengatur alur pemikiran dan
pertanyaan mengenai pokok-pokok yang dibahas selama wawancara.®
2. Pedoman Observasi
Pedoman observasi dalam penelitian adalah panduan untuk membantu
peneliti dalam mengumpulkan data melalui pengamatan secara langsung. Pedoman
ini mencakup aspek-aspek yang perlu diperhatikan selama proses observasi, seperti
tujuan, kriteria pengamatan, dan cara pencatatan data tentang objek yang sedang
diteliti.
3. Telepon Genggam
Telepon genggam digunakan sebagai alat untuk membantu peneliti dalam
mengambil gambar, video, merekam suara saat proses penelitian berlangsung, baik

dalam proses wawancara, observasi ataupun dokumentasi.

8 Imami Nur Rachmawati, Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara,
Jurnal Keperawatan Indonesia, (Vol. 11, No. 1, 2017), h.36.

° Febrianti Yuli Satriyani, Sulistyani Puteri Ramadhani, Buku Pedoman Praktik Observasi,
(2019), h. 3.
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F. Tekhnik Pengolahan Dan Analisis Data

Pada teknik pengolahan data peneliti melakukan pengumpulan data, setelah
data terkumpul peneliti kemudian memeriksa kelengkapan dan kejelasan data yang
diperoleh, sehingga data yang diperoleh valid, kemudian diolah dan dianalisis.
Analisis data dilakukan untuk memperoleh kesimpulan secara keseluruhan dari data
yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Teknik analisis data juga akan
mendeskripsikan data-data penelitian sehingga mudah di pahami. ° Langkah-
langkah yang dilakukan dalam mengolah dan menganalisis data adalah sebagai
berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum informasi hal hal pokok yang penting
untuk dibahas atau diambil satu kesimpulan. Dengan kata lain proses reduksi data
ini dilakukan oleh peneliti saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan
inti dari data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi
pada penelitian. Kemudian peneliti merangkum hal-hal penting. yang sesuai dengan
penelitian ini, sehingga memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang
diperoleh dari lapangan.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang dikumpulkan

dari lapangan yang dibuat dalam bentuk matriks, uraian singkat dan sejenisnya,

sehingga dapat memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan yang akurat dari

10 Muhammad Afifuddin Nur, Made Saihu, Pengolahan Data, Jurnal llmiah Sain dan
Teknologi, (Vol. 2, No. 11, 2024), h. 165.

11Syafrida Hafni Syahir, Metode Penelitian, Cet.1, (Bantul Jogjakarta: Penerbit Kbm
Indonesia, 2021), h. 47-48.
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hasil penelitian. Penyajian data ini bertujuan untuk menyederhanakan informasi
yang kompleks menjadi data yang mudah dipahami.!2
3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan penelitian merupakan ringkasan dari hasil data pembahasan
penelitian yang diperoleh dari informan. Kesimpulan awal yang disampaikan masih
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan-ditemukan bukti yang kuat
untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Selanjutnya peneliti
akan menyimpulkan hasil berdasarkan informasi yang lebih jelas.*?
G. Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, untuk memastikan keabsahan data peneliti
menerapkan triangulasi yaitu suatu metode yang membandingkan teori dengan hasil
penelitian lapangan. Triangulasi merupakan usaha untuk mengecek keabsahan data
atau informasi dari sudut pandang yang berbeda-beda terhadap apa yang telah
dilakukan oleh peneliti.

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek atau memeriksa dan
memastikan akurasi data yang diperoleh selama penelitian dari berbagai sumber
terkait dengan praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju . Melalui
triangulasi sumber ini peneliti melibatkan perbandingan data hasil dari wawancara

dan observasi.

12 Roni Zulfirman, Implementasi Metode Outdoor Learning Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 1 Medan, Jurnal Penelitian,
Pendidikan dan Pengajaran, (Vol. 3, No. 2), h.150.

13 Hardi Warsono, Retno Sunu Astuti, dkk, Metode Pengolahan Data Kualitatif, Cet. 1,
(Semarang: Program Studi Doktor Administrasi Publik Fisip-Undip, 2022), h. 14.
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2. Triangulasi Teknik
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek atau memeriksa dan
memastikan akurasi data yang diperoleh selama penelitian dari berbagai sumber
terkait dengan praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju. melalui
triangulasi sumber ini peneliti melibatkan perbandingan data hasil dari wawancara
dan observasi.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu adalah suatu metode yang digunakan dalam penelitian
untuk meningkatkan validitas data yang diperoleh dengan menggabungkan
berbagai informasi atau data dari hasil observasi dan wawancara. Triangulasi

mengamati fenomena atau masalah yang sama pada waktu yang berbeda.'*

4Wiyanda Vera Nurfajriani, Muhammad Wahyu Ilhami, dkk, Triangulasi Data Dalam
Analisis Data Kualitatif, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, (Vol. 10, No. 17), h. 828-829.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kelurahan Sinyonyoi Selatan
Kelurahan sinyonyoi selatan terbentuk pada tahun 2015, terletak pada
wilayah Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat, luas
wilayah Kelurahan Sinyonyoi Selatan adalah 42,18 KM.
Kelurahan Sinyonyoi berbatasan:
Sebelah utara: Kelurahan Sinyonyoi
Sebelah timur: Desa Pammulukang
Sebelah selatan: Kelurahan Bebanga
Sebelah barat: Selat Makassar
Jumlah penduduk di tahun 2022 sebanyak 2.921 jiwa, suku yang menetap
adalah Mandar, Bugis, Jawa. Mata pencaharian atau jenis pekerjaan adalah petani,
nelayan, PNS dan pedagang. Jarak dari Sinyonyoi Selatan ke ibukota Provinsi (Kota
Mamuju) kurang lebih 27 KM.

Tabel. 1 Data KK dan jumlah penduduk

No. Lingkungan KK Jumlah (orang)
1 | Tampa Padang Utara 141 691
2 | Tampa Padang 124 523
3 | Kampung Jati 160 751
4 | Tampa Padang Balkam 127 561
5 | Peuweang 50 213

30
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6 | Ranga-ranga 87 377
7 | Tamariri 90 396
8 | Padang malolo 72 328
9 Rante Buluang 14 74

2. Lingkungan Tamariri

Lingkungan Tamariri merupakan salah satu dari 9 Lingkungan di Kelurahan
Sinyonyoi Selatan yang masyarakatnya kebanyakan berprofesi sebagai petani dan
berternak. Lingkungan Tamariri dapat dijangkau dengan berjalan kaki atau
menggunakan kendaraan bermotor ataupun kendaraan roda empat (mobil).

Tabel. 2 Daftar mata pencaharian

No. Pekerjaan Jumlah (orang)
1 Petani 58

2 Peternak 37

3 Pedagang 28

4 Karyawan Honorer 8

5 Pensiunan 11

6 PNS 5)

Sumber: Kantor Kelurahan Sinyoyoi selatan, Tahun 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwasanya pekerjaan masyarakat yang
ada di Lingkungan Tamariri didominasi oleh petani, sedangkan peternak menempati
posisi kedua terbanyak untuk pedagang menempati posisi ketiga terbanyak, diikuti

dengan karyawan honorer pensiunan dan PNS.
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B. Hasil Penelitian
1. Praktik Pemotongan Harga Seacara Sepihak Dalam Jual Beli Jagung

di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju

Tindakan pertama yang dilakukan peneliti untuk bisa mendapatkan data
yang menyeluruh, adalah melakukan observasi dan wawancara langsung dengan
beberapa nnarasumber baik, itu pengepul maupun petani dan juga pihak-pihak yang
terkait untuk mengetahui bagaimana transaksi jual beli jagung dengan pemotongan
harga di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju.

Jual beli jagung dengan pemotongan harga yang ada di Lingkungan
Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju. merupakan hal yang sudah
biasa dilakukan oleh masyarakat disana karena kekurangan modal dalam bertani.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti memperoleh gambaran terkait
sejak kapan para petani bekerja sama dengan pengepul, bagaimana proses awal
kerja sama petani dengan pengepul hingga apakah petani merasa dirugikan atau
tidak.

Adapun hasil wawancara dari petani, pengepul dan anggota pengepul
sebagai berikut:

a. Wawancara dengan petani

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada hari minggu 3
Agustus 2025 dengan bapak Juma’ Ali dan ibu Nalo selaku petani sawah sekaligus
petani jagung, saat ini bapak Juma’ Ali berumur 38 tahun dan sudah 9 tahun menjadi
petani jagung sedangkan ibu Nalo saat ini berusia 58 tahun dan sudah menjadi 14
tahun menjadi petani serta wawancara yang dilaksanakan pada hari sabtu 7 maret
2026 dengan bapak Abdul Razak dan bapak Ibrahim, saat ini bapakk Abdul Razak
berusia 56 tahun dan sudah menjadi petani selama 12 tahun sedangkan bapak

Ibrahim berusia 59 tahun dan sudah menjadi petani selama 9 tahun. Untuk
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mengetahui sejak kapan petani melakukan jual beli jagung dengan pengepul,
peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber. Berikut hasil

wawancara dengan bapak Juma’ ali:

“Saya menjadi petani sudah 9 tahun, sejak awal tahun 2016. Sebelum
menjadi petani jagung saya memang sudah menjadi petani sawah, saya
menjadi petani sawah dengan menggarap sawah orang lain setelah kurang
lebih 3 tahun sawah yang saya garap kemudian diambil oleh pemiliknya,
kebetulan saat itu juga orang tua saya memberikan lahan kosong untuk saya
kelolah menjadi pertanian namun, karena modal yang terbatas saya terpaksa
meminjam pada pengepul. Jadi saya melakukan jual beli jagung dengan
pengepul sekitar kurang lebih 6 tahun.”?

Adapun hasil wawancara dengan ibu Nalo:

“Saya ini jadi petani sudah lama sebelum jadi petani jagung saya menanam
sayur-sayuran dan cabai, kemudian saya menanam jagung itu ditahun 2017
awalnya saya memiliki modal sendiri dan saya menjual hasil panen dipasar
dengan harga normal, namun kedua kalinya saya menanam jagung saya
kekurangan modal dan akhirnya saya terpaksa meminjam bibit pada
pengep;ul. Jadi saya menjual hasil panen saya pada pengepul sejak tahun
2018.”

Adapun hasil wawancara dengan bapak Abdul Razak:

“Saya menjadi petani sudah 12 tahun, sebelum menjadi petani saya pernah
beternak sapi dan menanam sayur-sayuran dikebun tapi karna ada suatu
kendala ekonomi saya menjual ternak saya dan lahan yang saya tanami
sayur-sayuran kemudian saya ganti dengan jagung. Saat itulah karna
kurangnya modal dalam pertanian saya meminjam pada pengepul, sudah
sekitar 7 tahun.”

Adapun hasil wawancara dengan bapak Ibrahim:

“Sudah 9 tahun saya menjadi petani jagung dan saya meminjam pada
pengepul sudah 6 tahun akibat keterbatasan modal. Awal saya menanam
masih menggunakkan modal sendiri namun semakin banyaknya kebutuhan
dan semakin mahal saya tidak sanggup akhirnya meminjam dan menjual
hasil panen saya pada pengepul.”*

tJuma’ Ali (38 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 3 Agustus, 2025

ZNalo (58 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 3 Agustus, 2025

3 Abdul Razak (56 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukkku, Kabupaten Mamuju, 7 Maret 2026

4 Ibrahim (59 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa keempat
narasumber tersebut sudah menjadi petani sejak lama namun mereka
menyampaikan sebelum mereka menjadi petani jagung mereka adalah petani sawah
dan sayur-sayuran serta peternak. Bapak Juma’ ali sendiri menyebutkan bahwa
beliau melakukan jual beli jagung dengan pengepul sejak awal beliau mulai
menanam jagung yaitu di tahun 2020, ibu Nalo mulai melakukan jual beli jagung
dengan pengepul ditahun 2018, bapak Abdul Razak melakukan jual beli jagung
dengan pengepul sejak tahun 2019 sedangkan bapak Ibrahim meminjam dan
menjual hasil panennya pada pengepul sejak 2020. Mereka melakukan jual beli
dengan pengepul dalam kurun waktu yang berbeda, namun mereka sama-sama
menyampaikan bahwa mereka terpaksa meminjam pada pengepul karena modal
yang tidak mencukupi untuk bertani. Adapun hasil wawancara dengan bapak Juma’
ali mengenai bagaimana proses awal petani memulai kerja sama dengan pengepul,

berikut hasil wawancaranya:
“Awalnya saya menemui pengepul untuk membicarakan pinjaman yang
akan saya ambil sekaligus membuat kesepakatan. Dalam pertemuan itu
disepakati jumlah bibit dan pupuk yang akan saya pinjam, serta harga beli
hasil panen yang ditetapkan oleh pengepul. Namun, pengepul tidak pernah
menjelaskan bahwa saat panen nanti, selain memotong hasil panen untuk
melunasi utang sekaligus mengambil keuntungan dari utang yang saya
ambil, mereka juga tetap melakukan potongan lain di luar pinjaman
tersebut.”®

Adapun hasil wawancara dengan ibu Nalo:

“Saya menemui pengepul bersama anak saya untuk menentukan jumlah
pinjaman dan harga beli hasil panen yang ditetapkan pengepul. Namun, saat
itu pengepul tidak memberitahukan bahwa ketika panen tiba, selain
memotong hasil panen untuk melunasi pinjaman, mereka masih
menambahkan potongan lain. Sederhananya, pengepul memotong hasil
panen untuk membayar utang sekaligus mengambil keuntungan dari

SJuma’ Ali (38 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 3 Agustus, 2025
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pinjaman saya, tetapi di luar pinjaman itu, harga beli jagung saya juga tetap
dipotong.”®

Adapun hasil wawancara dengan bapak Abdul Razak:

“Pasti langkah awal adalah mendatangi pengepul secara langsung untuk
menentukan berapa banyak pinjaman yang akan saya ambil, mengambil
pinjaman pada pengepul harus dengan syarat menjual hasil panen kepada
pengepul itu sendiri, kami membuat kesepakatan berapa biaya yang akan
saya bayar nanti. Namun pengepul memang tidak membertahu dengan jelas
sejak awal jika pada saat pembayaran masih ada tambahan potongan diluar
dari utang saya.”’

Hal serupa juga di jelaskan oleh bapak Ibrahim:

“Tentu saja awalnya pasti menentukan pinjaman yang akan kita ambil
bersama dengan pengepul, jadi saya mendatanginya langsung. Kami
menentukan banyaknya pinjaman dan berapa yang akan saya bayar nanti
pada saat panen tiba.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat disimpulkan bahwa
dalam praktik pinjaman pupuk dan bibit kepada pengepul, petani hanya mengetahui
jumlah pinjaman dan keuntungan yang diambil pengepul dari pinjaman petani serta
harga beli hasil panen yang ditentukan secara sepihak oleh pengepul. Akan tetapi,
pengepul tidak memberikan informasi secara jelas mengenai adanya potongan
tambahan di luar pelunasan utang. Hal ini menyebabkan pada saat panen tiba, hasil
panen petani dipotong tidak hanya untuk melunasi pinjaman, tetapi juga dikenakan
potongan oleh pengepul. Untuk mengetahui perjanjian yang dilakukan petani
dengan pengepul tertulis atau hanya lisan berikut wawancara dengan bapak Juma’
ali:

“Perjanjian atau kesepakatan yang dilakukan hanya lisan tidak ada
perjanjian tertulis antara saya dan pengepul.”®

® Nalo (58 tahun) Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 3 Agustus, 2025

7 Abdul Razak (56 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026

8 Ibrahim (59 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, Maret, 2026

°Juma’ Ali (38 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 3 Agustus, 2025
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Adapun hasil wawancara dengan ibu Nalo:
“Perjanjian kami lakukan hanya lisan tidak ada perjanjian tertulis.”°
Adapun hasil wawancara dengan bapak Abdul Razak:
“Yah perjanjian kami hanya dilakukan dengan perjanjian lisan tanpa
perjanjian tertulis.”!
Adapun hasil wawancara dengan bapak Ibrahim:
“Perjanjian kami hanya perjanijan lisan tanpa tertulis, disini memang sering
selalu seperti itu hanya dilakukkan dengan lisan tanpa tertulis dan tanpa
saksi.”!?

Berdasarkan keterangan para informan, dapat disimpulkan bahwa perjanjian
pinjaman dengan pengepul hanya dilakukan secara lisan tanpa adanya perjanjian
tertulis. Dengan demikian, kesepakatan yang terjadi tidak memiliki bukti tertulis,
melainkan hanya berdasarkan kepercayaan antara petani dan pengepul. Untuk
mengetahui bagaimana harga jagung ditentukan oleh pengepul berikut wawancara

bersama dengan bapak Juma’ ali:

“Harga jagung ditentukan oleh pengepul dengan melihat harga pasar jika
harga dipasar 5.000,00 harga yang diberikan pengepul 4.500,00. Begitupun
jika harga dipasar 4.000,00 harga dari pengepul 3.500,00 perkilo. Jika harga
jagung sedang diatas atau 4.000.00 maka hasil panen yang saya dapatkan
kurang lebih 4.000.000,00 belum dipotong pinjaman yang saya ambil, jadi
hasil bersih yang saya dapat itu sekitar 2.000.000,00 atau lebih.”?

Adapun hasil wawancara bersama ibu Nalo:

“Harganya ditentukan oleh pengepul, saya hanya mengikut kepengepul
yang menentukan harga, kalau harga sedang diatas bisa mencapai 4.700,00
dari pengepul jika harga dipasar 5.000,00, begitu juga kalau harga dipasar
4.000.00 harga yang diberikan pengepul 3.700,00. Meskipun memang jika
dilihat perbedaannya sedikit namun itu sangat mempengaruhi harga.”**

Adapun hasil wawancara dengan bapak Abdul Razak:

10'Nalo (58 Tahun) Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 3 Agustus, 2025

11 Abdul Razak (56 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026

12 1prahim (59 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, Maret, 2026

13 Juma’ Ali (38 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 3 Agustus, 2025.
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“Harga ditentukan oleh pengepul dengan melihat harga dipasar karna harga
pasar dan harga yang diberikan pengepul berbeda, jika harga yang diberikan
dipasar 4.000.00 perkilo maka harga yang diberikan oleh pengepul bisa
3.500,00 atau bahkan 3.000.00 perkilo dan itu sangat berpengaruh.”®

Adapun hasil wawancara dengan bapak Ibrahim:

“Tentu saja yah harga ditentukan oleh pengepul dan berbeda dengan harga
pasar, biasanya pengepul itu memberikan harga 4.000,00 perkilo jika harga
di pasar 5.000,00 atau bahkan bisa saja memberikan harga dibawah 4.000,00
hingga mencapai 3.000,00 perkilo.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, mereka menjelaskan
bahwa harga beli jagung ditentukan oleh pengepul dengan melihat harga pasar,
karna pengepul akan membeli hasil panen mereka dengan harga dibawah dari pasar.
Seperti yang dikatakan para informan jika harga dipasar 5.000,00 perkilo atau
4.000,00 perkilo maka harga yang diberikan pengepul bisa 3.700,00 perkilo atau
bahkan dibawah lagi. Meskipun ada perbedaan harga dari para informan ini karna
pengepul yang berbeda namun, pada dasarnya cara pengepul menentukan harga
tetap sama. Untuk mengetahui apakah petani merasa dirugikan dalam hal ini,

berikut wawancara dengan bapak Juma’ali:

“Jujur saja jika bicara tentang kerugian iya saya merasa dirugikan, karena
saya merasa keuntungan yang diperoleh oleh pengepul ini banyak. Dari
keuntungan pupuk yang dipinjam, bibit dan mesin masing-masing dari
pinjaman itu pengepul mendapatkan keuntungan, namun saat panen
pengepul tetap memotong harga beli jagung, tetapi yang menjadi
keuntungan bagi saya karna bisa mengambil pinjaman, meskipun begitu
petani kecil seperti kami ini berharap tidak ada lagi potongan diluar dari
pinjaman.”*’

Adapun hasil wawancara bersama ibu Nalo:

“Kalau dirugikan iya, karena pengepul mengambil keuntungan lumayan
banyak, dari pinjaman yang saya ambil juga sudah mengambil keuntungan,

15 Abdul Razak (56 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026

18 lbrahim (59 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026

17 Juma’ Ali (38 tahun) petani, Wawancara di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, pada 3 agustus 2025.
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dan keuntungan yang saya dapat hanya karena saya bisa mengambil
pinjaman untuk pertanian saya.”*®

Adapun hasil wawancara dengan bapak Abdul Razak:

“Jika berbicara soal kerugian tentu saja, mungkkin bukan hanya saya tapi
petani jagung lain juga yang melakuan peminjaman pada pengepul, namun
kami tidak bisa melakukan apa-apa selain hanya menerima atau berhenti
bertani.”*®

Adapun hasil wawancara dengan bapak Ibrahim:

“Iyah saya rugi, untungnya hanya karna bisa meminjam, namun saat panen
saya biasanya hanya mengambil hasil panen saya, itupun kadang tidak
cukup untuk kebutuhan.”?

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, mereka sama-sama
merasa dirugikan karena pengepul memperoleh keuntungan berlapis, baik dari
pinjaman pupuk, bibit, maupun mesin, ditambah lagi dengan potongan harga diluar
dari pinjaman saat panen. Meskipun demikian, mereka tetap mengambil pinjaman
karena sangat membutuhkan modal untuk bertani. Bagi petani kecil, satu-satunya
keuntungan hanyalah adanya akses pinjaman, namun mereka berharap ke depan
tidak ada lagi potongan harga tambahan di luar pinjaman yang telah disepakati.
Untuk mengetahui pernakah petani menanyakan alasan potongan harga diluar dari

pinjaman kepada pengepul berikut hasil wawancara dengan bapak Juma’ ali:
“Yah, pertama kali saya melakukan jual beli dengan pengepul saya
menanyakan kenapa ada potongan harga lagi diluar dari pinjaman
sedangkan dari pinjaman itu sudah termasuk keuntungan, tapi pengepul
hanya menjawab kalau itu keuntungan.”?

18 Nalo (58 tahun) petani, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, pada 3 agustus 2025.

19 Abdul Razak (56 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026

20 1prahim (59 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026
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Adapun hasil wawancara dengan ibu Nalo:

“saya tidak pernah menanyakan pada pengepul secara langsung tapi saya
menanyakan pada tetangga yang juga mengalami hal yang sama, dan
memang ternyata pengepul menganggap itu pengambilan keuntungan.”??

Adapun hasil wawancara dengan bapak Abdul Razak:

“Saya tidak pernah menanyakannya tapi bisa dipastikan kalau pengepul
menganggap itu sebagai keuntungan.”?

Adapun hasil wawancara dengan bapak Ibrahim:
“Yah saya perah menanyakannya dan katanya itu bagian dari keuntungan

mereka.”2*

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, bapak Juma’ Ali dan bapak
Ibrahim sempat menanyakannya langsung pada pengepul namun dijawab bahwa
potongan tersebut dianggap sebagai keuntungan pengepul. Sedangkan ibu Nalo
mengetahuinya melalui sesama petani yang mengalami hal serupa, sehingga
mereka menyadari bahwa potongan tersebut memang dianggap sebagai keuntungan
oleh pengepul. Untuk mengetahui bagaimana petani menilai keadilan dari praktik

jual beli ini berikut hasil wawancara dengan bapak Juma’ ali:
“Kalau soal keadilan dalam agama jujur saya awam soal itu, memang saya
pribadi merasa jika itu kurang adil, karna mengambil keuntungan yang
termasuk banyak, apa lagi pengepul tidak memberitahu diawal tentang
potongan diluar dari pinjaman.”?®

Adapun hasil wawancara dengan ibu Nalo sebagai berikut:

“Kalau menurut saya kurang adil, apa lagi awalnya kita tidak tahu jika ada
potongan lain diluar dari utang, tapi Kembali lagi saya hanya bisa menerima
itu.”?®

22 Nalo (58 tahun) petani, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukkku,
Kabupaten Mamuju, pada 3 agustus 2025.
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Adapun hasil wawancara dengan bapak Abdul Razak:

“Tentu tidak adil, terlebih dengan tambahan potongan pada saat panen tanpa
sepengetahuan kami petani diawal.”?’

Adapun hasil wawancara dengan bapak Ibrahim:

“Menurut saya sendiri tentu tidak adil yah, keuntungan yang pengepul itu
sudah termasuk sangat banyak belum lagi dengan pemotongan tambahan
yang membuat kami para petani dirugikan”?

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, mereka sama-sama
mengungkapkan, praktik potongan di luar pinjaman yang dilakukan pengepul tidak
adil, karena tidak dijelaskan sejak awal dan merugikan petani. Namun, meskipun
menyadari ketidakadilan tersebut, mereka tetap menerimanya karena keterbatasan
pilihan sebagai petani kecil. Untuk mengetahui apakah menurut petani praktik yang
dilakukan oleh pengepul sudah sesuai dengan ajaran Islam berikut hasil wawancara

dengan bapak Juma’ ali:
“Menurut saya pribadi tidak sesuai dengan ajaran Islam, karena bisa jadi itu
termasuk dalam riba, tapi kembali saya katakana jika saya awam soal itu.
Meskipun begitu saya hanya bisa menerima ketentuan yang diberikan
pengepul karena kami sebagai petani kecil bergantung pada pengepul.”?®

Adapun hasil wawancara dengan ibu Nalo:

“Saya tidak tau pasti dengan hal itu karena saya orang awam, tapi kalau
diliat dari potongan harga diluar dari utang yang tidak diberi tahu diawal
menurut saya itu tidak sesuai dengan ajaran Islam.”3°

Adapun hasil wawancara dengan bapak Abdul Razak:

“Menurut saya tidak sesuai dengan ajaran Islam, dalam Islam sudah pasti
menekankan adanya transparansi antara penjual dan pembeli dalam

2" Abdul Razak (56 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026

28 |brahim (59 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026
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transaksi, tetapi dalam transaksi ini pengepul tidak transparansi. Namun,
kami sebagai petani hanya bisa menerima itu.”3

Adapun hasil wawancara dengan bapak Ibrahim:

“Tentu saja sebenarnya transaksi ini masih harus diperbaiki, karena tidak
sesuai dengan ajaran Islam”2

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, mereka menilai
praktik potongan di luar pinjaman tidak sesuai dengan ajaran Islam, bahkan bisa
termasuk riba. Namun, mereka sebagian juga mengakui keterbatasan pengetahuan
agama mereka. Meski demikian, mereka tetap menerima ketentuan dari pengepul
karena kebutuhan dan ketergantungan petani kecil terhadap pinjaman.

b. Pengepul (pihak pemberi pinjaman)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari rabu 6 agustus 2025
dengan bapak Suardi selaku pengepul (pemberi pinjaman) dan wawancara dengan
bapak Safaruddin selaku pengepul (pemberi pinjaman) yang dilakukan pada hari
minggu tanggal 8 maret 2026. saat ini bapak Suardi berusia 48 tahun dan sudah 7
tahun menjadi pengepul sejak tahun 2018 sedangkan bapak Safaruddin saat ini
berusia 54 tahun dan sudah menjadi pengepul selama 9 tahun. Berikut hasil
wawancara dengan bapak Suardi terkait seperti apa sistem kerja sama pengepul

dengan petani:
“Sistem kerja sama dengan petani itu, mereka meminjam keperluan
pertanian kepada saya dengan syarat mereka harus menjual hasil panen
mereka kepada saya dan tidak bisa menjual kepada pengepul lain ataupun
oran lain, karena petani mengambil pinjaman pada saya.”%

Adapun hasil wawancara dengan bapak Saparuddin:

“Sistem kerja sama kami itu, mereka para petani meminjam pupuk, bibit
dan mesin dengan syarat hasil panen mereka dijual kepada saya kembali.

31 Abdul Razak (56 tahun), Petani, Wawancara, di Lingkugan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, 7 Maret, 2026
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Para petani datang secara langsung menemui saya untuk menentukan
pinjaman yang akan mereka ambil.””3*

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suardi dan bapak Saparuddin
beliau mengungkapkan bahwa pengepul menetapkan syarat bahwa setiap petani
yang meminjam kebutuhan pertanian darinya wajib menjual hasil panennya
kembali kepada pengepul tersebut dan tidak diperbolehkan menjual kepada pihak
lain. Untuk mengetahui mengapa pengepul menetapkan harga lebih rendah dari

harga pasar berikut hasil wawancara dengan bapak Suardi:

“Saya menetapkan harga lebih rendah dari harga pasar karena itu merupakan
salah satu keuntungan yang saya peroleh.”®

Adapun hasil wawancara dengan bapak Saparuddin:
“Yah, saya memang memberikan harga lebih rendah dari harga pasar dan

itu salah satu keuntungan saya.””3®

Berdasarkan hasil wawancara dari bapak Suardi dan bapak Saparuddin
mengungkapkan bahwa beliau sengaja menetapkan harga beli lebih rendah dari
harga pasar sebagai bentuk keuntungan yang diperolehnya dari petani. Untuk
mengetahui apakah pengepul menjelaskan harga dan potongan sejak awal kepada

petani, berikut wawancara dengan bapak Suardi:
“Yah, saya menjelaskan diawal berapa harga yang akan saya berikan dengan
melihat harga pasar, dan saya juga menjelaskan berapa keuntungan yang
akan saya ambil dari pinjaman petani. Tetapi jujur memang saya tidak
memberi tahu jika ada potongan lain diluar dari pinjaman. Saya melakukan
potongan diluar dari pinjaman untuk mengambil keuntungan dari harga jual
beli, beda dengan keuntungan yang saya peroleh dari pinjaman.”*’

Adapun hasil wawancara dengan bapak Saparuddin:

“Saya diawal akad menjelaskan berapa harga yang saya berikan pada petani
dan berapa biaya saat pengembalian nanti, namun saya memang tidak

34 Saparuddin, (54 tahun), Pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, 8 Maret, 2026
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memberitahu bahwa masih ada potongan lain diluar dari utang pokok
mereka dan itu saya lakukan demi keuntungan‘3

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, mengungkapkan bahwa ia
menjelaskan sejak awal harga beli berdasarkan harga pasar serta keuntungan dari
pinjaman, namun tidak memberitahukan adanya potongan lain di luar pinjaman.
Potongan tambahan tersebut sengaja dilakukan untuk memperoleh keuntungan dari
jual beli hasil panen, terpisah dari keuntungan pinjaman. Untuk mengetahui
bagaimana reaksi petani terhadap sistem potongan yang dilakukan berikut

wawancara dengan bapak Suardi:

“Reaksi petani terhadap potongan harga diluar dari pinjaman itu memang
ada yang bertaya langsung pada saya, ada juga yang hanya menerima tanpa
bertanya.”3®

Adapun hasil wawancara dengan bapak Saparuddin:

“Reaksi mereka biasa saja tanpa ada yang bertanya.”*°

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, mereka
mengungkapkan bahwa petani memiliki reaksi yang berbeda terhadap adanya
potongan harga di luar pinjaman. Sebagian petani ada yang menanyakan langsung
kepada pemberi pinjaman, sementara sebagian lainnya hanya menerima tanpa
banyak bertanya. Untuk mengetahui bagaimana rincian perhitungan potongan harga

kepada petani berikut wawancara dengan bapak Suardi:

“Jadi, perhitungan potongan harga ini mulai dari harga yang akan saya
berikan nanti kepada petani berdasarkan harga pasar jika harga dipasar
Rp5.000,00/kg saya akan memberikan harga pada petani Rp4.500,00 jadi
selisih Rp500,00, begitupun jika harga jagung dipasar Rp4.000,00 saya
memberikan pada petani Rp3.500,00 kemudian pinjaman yang mereka
ambil, pupuk dipasar Rp115.00,00 saya memberikan harga Rp150.000,00
petani kadang mengambil pinjaman pupuk 4-5 karung pupuk, bibit

38 Saparuddin, (54 tahun), Pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
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130.000,00 perplastik isi 1 kg tergantung merk, petani biasanya mengambil
2-4 plastik dan potongan harga pada mesin daros dihitung Rp40.000,00
perkuintal.”***

Adapun hasil wawancara dengan bapak Saparuddin:

“Perhitungannya saya melihat harga dari pasar, jika harga dipasar 5.000,00
perkilo saya memberikan harga beli kepada petani jagung 4.500,00 perkilo
intinya hitungannya seperti itu lebih rendah dari harga pasar, kemudian
pupuk yang biasa diambil petani itu sebanyak 5 karung atau lebih, harga
pupuk satu karung seharga 150.000,00-160.000,00, untuk bibit petani
biasanya mengambil 3-4 plastik atau lebih tergantung kebutuhan mereka,
dan potongan untuk mesin daros 40.000,00-50.000,00 perkuintal.”*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suardi dan bapak Saparuddin
selaku pengepul beliau mengungkapkan menetapkan harga beli jagung lebih rendah
dari harga pasar, yaitu selisih sekitar Rp500,00/kg. Selain itu, pada pinjaman yang
diberikan kepada petani, pengepul juga mengambil keuntungan, misalnya harga
pupuk di pasar Rp115.000,00 tetapi dijual Rp150.000,00 per karung, bibit jagung
seharga Rp130.000,00 per plastik isi 1 kg, dan penggunaan mesin daros dikenakan
potongan Rp40.000,00 perkuintal. Dengan demikian, potongan harga kepada petani
terjadi secara berlapis, baik melalui selisih harga beli jagung, keuntungan dari
pinjaman pupuk dan bibit, maupun potongan biaya penggunaan mesin. Untuk
mengetahui apakah menurut pengepul praktik ini sudah sesuai dengan prinsip

Hukum Ekonomi Syariah berikut wawancara dengan bapak Suardi:

“Saya tidak terlalu paham akan hal itu, namun meskipun begitu dari situlah
saya memperoleh keuntungan”*

Adapun hasil wawancara dengan bapak Saparuddin:

“Mungkin tidak sesuai, saya orang awam akan hal tersebut. Tapi mau
bagaimana lagi sari situlah saya memperoleh keuntungan.”**

41 Suardi (48 tahun) pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Suardi dengan bapak
Saparuddin selaku pengepul, beliau jujur jika beliau tidak paham atau awam dengan
Hukum Ekonomi Syariah, meskipun bergitu dari situlah beliau memperoleh
keuntugan. Untuk mengetahui apakah pengepul memotong 3 kali lipat hasil

pembayaran petani atau tidak berikut hasil wawancara dengan bapak Suardi:

“Bisa dibilang seperti itu, petani mengugkapkan 3 kali lipat karna saya
mengambil keuntungan dari utang pokok mereka, mengambil keuntungan
diawal dengan memberikan harga yang lebih rendah dan kemudian
potongan tambahan diluar dari utang pokok mereka.” #°

Adapun hasil wawancara dengan bapak Saparuddin:
“Yah 3 kali lipat dengan potongan tambahan diluar dari utang pokok
petani.”*

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, mereka mengakui
bahwa potongan tersebut benar adanya 3 kali lipat dengan potongan tambahan
diluar dari utang pokok petani.

c. Wawancara dengan anggota pengepul

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan pada hari kamis tanggal 7
agustus 2025 dengan bapak Jiding selaku anggota dari pengepul, saat ini bapak
Jiding berusia 45 tahun dan sudah 4 tahun bekerja sebagai anggota pengepul
sekaligus juga sebagai petani. Untuk mengetahui apa tugas dan peran bapak Jiding
serta bagaimana proses pengumpulan jagung dari petani dilakukan berikut hasil

Wwawancaranya.

“Saya bertugas untuk membantu dan menemani pengepul menjemput
jagung dari petani. Prosesnya pengumpulannya sendiri, kami tinggal
menjemput jagung dari tempat petani, karena setelah dijemur dan kering
petani sendiri sudah memasukkannya kedalam karung jadi kami hanya
menjemput sekaligus menimbang jagung tersebut.”*’

4 Suardi (48 tahun) pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju, pada 6 agustus 2025

46 Saparuddin, (54 tahun), Pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, 8 Maret, 2026

47Jiding (45 tahun) Anggota Pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 7 agustus 2025
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jiding, beliau mengungkapkan
bahwa tugasnya adalah membantu pengepul dalam menjemput jagung dari petani,
di mana proses pengumpulan dilakukan dengan cara menjemput langsung ke lokasi.
Petani sudah menjemur, mengeringkan, serta memasukkan jagung ke dalam karung,
sehingga pihak pengepul hanya perlu menjemput sekaligus menimbang jagung
tersebut. Untuk mengetahui apakah anggota pengepul terlibat dalam penentuan
harga jagung yang dibeli dari petani serta apakah anggota pengepul mengetahui
bagaimana potongan harga dan utang dihitung oleh pengepul berikut hasil

wawancara dengan bapak Jiding:

“Jujur saja saya tidak pernah terlibat dalam hal apapun selain menjemput
dan menemani bos saya menjemput hasil panen petani, terkadang memang
saya menjemput dengan anggota yang lain tapi kami hanya menjemput, soal
harga ataupun utang petani dan bos saya langsung menentukan harga lewat
telepon.”™®

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jiding bahwa beliau hanya
berperan dalam menjemput hasil panen petani bersama atasan (pengepul) atau
rekan anggota lainnya, tanpa terlibat dalam penentuan harga maupun urusan utang,
karena hal tersebut sepenuhnya ditentukan langsung oleh atasannya (pengepul)
dengan petani melalui komunikasi telepon. Berikutnya untuk mengetahui
bagaimana respon petani Ketika tahu hasil panennya untuk membayar utang berikut

hasil wawancara dengan bapak Jiding:

“Tidak ada respon apapun, karena mereka memang mengetahui itu dari
awal.”®

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak Jiding terkait respon
petani, beliau mengungkapkan tidak ada respon apapun karna pihak petani memang

sudah mengetahui hal tersebut sejak diawal. Untuk mengetahui bagaimana sikap

48Jiding (45 tahun) Anggota Pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 7 agustus 2025.

49Jiding (45 tahun) Anggota Pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 7 agustus 2025
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pengepul jika ada petani yang menolak atau memprotes pemotongan harga, berikut

hasil wawancara dengan bapak Jiding:

“Sejauh ini saya tidak melihat petani yang protes, tetapi memang ada yang
pindah pengepul, itupun tanpa protes”>°

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jiding, beliau mengungkapkan
bahwa bahwa para petani tidak menunjukkan protes secara langsung, namun ada
sebagian yang memilih berpindah ke pengepul lain tanpa menyampaikan keberatan.
Untuk mengetahui bagaimana menurut pemahaman anggota pengepul terkait
dengan potongan harga yang dikenakan kepada petani apakah sudah adil serta
bagaimana menurut anggota pengepul terhadap prinsip keadilan dan kejujuran

dalam transaksi jual beli ini, berikut hasil wawancara dengan bapak Jiding:

“kalau soal keadilan dan kejujuran menurut saya pribadi belum sepenuhnya
yah, karena setau saya ada potongan lain diluar dari pinjaman petani dan
tidak diberi tahu diawal saat petani menemui pengepul, tapi saya kurang tau
: 951

juga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jiding beliau mengungkapkan
bahwa menurut narasumber, aspek keadilan dan kejujuran dalam praktik tersebut
belum sepenuhnya terpenuhi karena adanya potongan di luar pinjaman yang tidak
diinformasikan sejak awal, meskipun narasumber tidak mengetahui secara pasti
detailnya.

d. Wawancara dengan pengepul yang memberikan harga normal

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal hari sabtu 9
agustus 2025 dengan bapak Ruslim selaku pengepul, saat ini bapak Ruslim berusia
45 tahun, dan sudah menjadi pengepul selama 4 tahun. Untuk mengetahui
bagaimana pengepul menentukan harga berikut hasil wawancara langsung dengan

bapak Ruslim:

%0 Jiding (45 tahun) Anggota Pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 7 agustus 2025

51 Jiding (45 tahun) Anggota Pengepul, Wawancara, di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 7 agustus 2025
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“Saya menentukan harga berdasarkan harga pasar juga, tapi saya hanya
memotong Rp200,00 sebagai keuntungan saya potongan lain tidak ada, tapi
itu wajar karna saya tidak memberikan pinjaman, kalaupun saya memberi
pinjaman saya batasi misalnya pinjaman pupuk Rp120.000,00 dan saya
hanya memberikan maksimal 2 karung pupuk, karena jujur saya juga takut
mengambil keuntungan yang terlalu banyak, saya tidak kuat pusing asal
masih ada untung sedikit sudah, makanya petani terkadang memilih
pengepul lain karena pupuk yang dipakai itu sekitar 4-5 karunglah”®?

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ruslim beliau mengungkapkan
bahwa beliau menentukan harga berdasarkan harga pasar dengan potongan
Rp200,00 sebagai keuntungan, tanpa potongan lain karena tidak memberikan
pinjaman. Jika memberi pinjaman pupuk, jumlahnya dibatasi maksimal dua karung
senilai Rp120.000,00 per karung. Narasumber mengaku tidak berani mengambil
keuntungan terlalu besar dan lebih memilih keuntungan sedikit, sehingga sebagian
petani beralih ke pengepul lain yang dapat menyediakan pupuk lebih banyak (4-5
karung). Untuk mengetahui bagaimana tanggapan petani terhadap sistem yang

pengepul berikan, berikut hasil wawancara dengan bapak Ruslim:

“Tidak ada tanggapan dari petani, karena mereka tahu bahwa saya
membatasi pinjaman saya, kebanyakan yang menjual hasil pertaniannya
kepada saya itu petani yang cukup modal sehingga tidak mengambil
pinjaman lagi.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ruslim beliau mengungkapkan
bahwa, petani tidak memberikan tanggapan karena sudah mengetahui adanya
batasan pinjaman, dan umumnya yang menjual hasil panen kepada narasumber
adalah petani yang memiliki modal cukup sehingga tidak membutuhkan pinjaman.
Berikutnya untuk mengetahui apakah sistem ini baru berlangsung atausejak lama

berikut hasil wawancara dengan bapak Ruslim:

52 Ruslim (45 tahun) Pengepul yang Memberikan Harga Normal, Wawancara, di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 9 Agustus 2025.

% Ruslim (45 tahun) Pengepul yang Memberikan Harga Normal, Wawancara, di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 9 Agustus 2025
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“Saya menerapkan sistem tersebut sejak awal saya menjadi pengepul.”>*

Berdasarkan hasil wawancara terakhir dengan dengan bapak Ruslim beliau
mengungkapkan bahwa beliau telah menggunakan sistem tersebut sejak pertama
kali menjalani peran sebagai pengepul.

2. Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Pemotongan
Harga Secara Sepihak dalam Jual Beli Jagung di Lingkungan Tamariri,
Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju

Praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung di
Lingkungan Tamariri, Kelurahan Sinyonyoi Selatan, Kecamatan Kalukku,
Kabupaten Mamuju merupakan bentuk transaksi muamalah yang berkembang
dalam hubungan antara petani dan pengepul. Praktik ini diawali dengan pemberian
pinjaman berupa bibit, pupuk, dan alat pertanian oleh pengepul kepada petani,
dengan syarat hasil panen dijual kembali kepada pihak pengepul tersebut. Namun
dalam pelaksanaannya, harga jagung yang ditetapkan sering kali lebih rendah dari
harga pasar dan disertai pemotongan tambahan yang tidak dijelaskan secara
transparan sejak awal akad. Kondisi ini menimbulkan ketidakseimbangan posisi
tawar dan berpotensi merugikan petani, sehingga perlu dikaji kesesuaiannya dengan
prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syariah, khususnya terkait keadilan, kejujuran,
larangan gharar, dan larangan riba dalam transaksi jual beli.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif hukum ekonomi
syariah terhadap praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung,
khususnya terkait dengan prinsip gharar, keadilan, kejujuran dan larangan riba.
Untuk memperoleh data yang komprehensif, peneliti melakukan wawancara

dengan Dr. H. Husain, S.Ag., M.A.

% Ruslim (45 tahun) Pengepul yang Memberikan Harga Normal, Wawancara, di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada Agustus 2025
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Adapun prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah yang berkaitan dengan
penelitian ini adalah:

a. Prinsip Gharar (Ketidakjelasan)

Gharar adalah suatu keadaan ketidakjelasan, ketidakpastian, atau unsur
spekulasi dalam akad (transaksi) yang dapat menimbulkan kerugian atau
ketidakadilan bagi salah satu pihak. Dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah,
gharar terjadi apabila objek akad, harga, waktu penyerahan, maupun hak dan
kewajiban para pihak tidak dijelaskan secara terang dan pasti sejak awal perjanjian.
Jika dalam praktik pemotongan harga dalam jual beli ini petani tidak mengetahui
sejak awal bahwa ada pemotongan lain diluar dari pinjaman maka praktik ini
mengandung unsur gharar karena potongan harga tambahan di luar pelunasan utang
tidak diinformasikan secara jelas sejak awal akad.>®

Dalam praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung di
Lingkungan Tamariri ini, terdapat unsur gharar karena adanya ketidakjelasan
dalam akad antara petani dan pengepul sejak awal perjanjian. Pengepul tidak
menjelaskan secara transparan mengenai besaran potongan tambahan, mekanisme
penentuan harga akhir, serta keuntungan yang diambil dari pinjaman bibit dan
pupuk. Akibatnya, petani tidak mengetahui pasti jumlah yang akan diterima setelah
panen. Ketidakjelasan ini menimbulkan ketidakpastian dan merugikan salah satu
pihak, sehingga termasuk bentuk gharar karena tidak memenuhi prinsip kejelasan
dalam transaksi menurut Hukum Ekonomi Syariah.

Pandangan tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Dr. H. Husain,
S.Ag., M.A, salah satu dosen Syariah dan Ekonomi Bisnis Islam STAIN Majene,

yang dilaksanakan pada hari senin tanggal 12 januari 2026. Mengenai pandangan

%5 Rahmania, Afifah Dwi Rezky Raak, Ahmad Fauzan Jamal, Penerapan Prinsip Larangan
Maysir, Gharar dan Riba dalam Bank Syariah, Jurnal Al-Mugaranah, (Vol. 3, No. 2, 2024) h. 11
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beliau terhadap pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung berikut

hasil wawancara tersebut:

“Dalam praktik ini terdapat unsur gharar karena sejak awal akad tidak
dijelaskan secara rinci bagaimana mekanisme penentuan harga dan
potongan yang akan diberlakukan saat panen. Pertama, pengepul tidak
menyampaikan secara terbuka bahwa akan ada pemotongan tambahan di
luar kesepakatan pokok. Kedua, informasi mengenai selisih harga dan
potongan tersebut tidak dijelaskan secara transparan sehingga petani tidak
mengetahui secara pasti jumlah yang akan diterima. Ketiga, kondisi ini
menyebabkan tidak terpenuhinya unsur kerelaan (ridha) secara sempurna,
karena petani merasa dirugikan setelah transaksi berjalan. Dalam
muamalah, jika ada informasi yang disembunyikan atau tidak dijelaskan
sejak awal, maka hal itu termasuk gharar dan bertentangan dengan prinsip
Hukum Ekonomi Syariah.”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa praktik
pemotongan harga dalam transaksi tersebut mengandung unsur gharar karena tidak
adanya kejelasan dan transparansi sejak awal akad. Ketidakjelasan mengenai
mekanisme penentuan harga dan potongan, serta adanya informasi yang tidak
disampaikan secara terbuka, menyebabkan petani tidak mengetahui secara pasti hak
kerelaan (ridha) secara sempurna dan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.
Dengan demikian, praktik tersebut bertentangan dengan prinsip kejelasan,
kejujuran, dan keadilan dalam Hukum Ekonomi Syariah.

b. Prinsip keadilan

Prinsip keadilan dalam Hukum Ekonomi Syariah adalah asas yang menuntut
adanya keseimbangan hak dan kewajiban antara para pihak dalam setiap transaksi,
sehingga tidak ada pihak yang dirugikan atau dizalimi. Keadilan mengharuskan
adanya kesetaraan nilai dalam pertukaran, pembagian manfaat yang wajar, serta

perlakuan yang proporsional sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat.®

% Husain, (Dosen SEBI STAIN Majene), Wawancara, di Stain Majene pada tanggal 12
januari 2026

57 |dris Siregar, Ucok Kurnia Meliala Hasibuan, Hazriyah, Prinsip-Prinsip dasar Muamalah
dalam Islam, Jurnal Ilmu Pendidikan, Bahasa, Sastra dan Budaya, (\Vol. 2, No. 4, 2024) h.116
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Namun, dalam praktik pemotongan harga dalam jual beli yang terjadi di
Lingkungan Tamariri pengepul memperolen keuntungan berlapis, baik dari
penjualan pupuk dan bibit dengan harga lebih tinggi, dari selisih harga jual beli
jagung yang lebih rendah dari pasar, maupun dari biaya tambahan seperti sewa
mesin. Hal ini menyebabkan petani merasa dirugikan karena hasil panennya
berkurang secara signifikan, sementara pengepul mendapatkan keuntungan
berlebih. Maka, praktik pemotongan harga sepihak yang merugikan petani jelas
bertentangan dengan prinsip keadilan yang diajarkan Islam.

Berikut hasil wawancara dengan Dr. H. Husain, S.Ag., M. A terkait dengan

prinsip keadilan:

“Praktik  pemotongan harga secara sepihak ini menimbulkan
ketidakseimbangan antara hak dan kewajiban para pihak. Pengepul
memiliki posisi tawar yang lebih kuat karena menguasai modal, sedangkan
petani berada dalam posisi ketergantungan. Ketika harga ditentukan sepihak
dan ditambah dengan potongan-potongan lain yang tidak dijelaskan secara
rinci sejak awal, maka di situ terjadi ketidakadilan. Dalam Islam, keadilan
berarti menempatkan sesuatu pada tempatnya dan tidak merugikan salah
satu pihak. Jika keuntungan hanya terpusat pada pengepul sementara petani
menanggung risiko dan beban yang lebih besar, maka praktik tersebut
bertentangan dengan prinsip keadilan dalam Hukum Ekonomi Syariah.”%®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa praktik
pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung di Lingkungan Tamariri
tidak mencerminkan prinsip keadilan dalam Hukum Ekonomi Syariah. Hal ini
disebabkan adanya ketidakseimbangan posisi antara pengepul dan petani, di mana
pengepul memiliki kekuatan modal dan menentukan harga secara sepihak,
sementara petani berada dalam kondisi ketergantungan. Penetapan harga yang lebih
rendah disertai potongan tambahan yang tidak dijelaskan sejak awal menunjukkan

adanya ketidakadilan karena beban dan risiko lebih banyak ditanggung oleh petani.

%8 Husain, (Dosen SEBI STAIN Majene), Wawancara, di Stain Majene pada tanggal 12
januari 2026
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Dengan demikian, praktik tersebut bertentangan dengan prinsip keadilan yang
menuntut adanya keseimbangan hak dan kewajiban serta tidak merugikan salah satu
pihak dalam transaksi.

c. Prinsip kejujuran

Prinsip kejujuran merupakan salah satu fondasi utama dalam bermuamalah.
Kejujuran tidak hanya berarti berkata benar, tetapi juga bersikap transparan, tidak
menyembunyikan informasi yang dapat merugikan pihak lain, serta tidak
melakukan penipuan atau manipulasi dalam akad. > Namun dalam praktik di
Tamariri, pengepul tidak menjelaskan sejak awal adanya potongan di luar pinjaman,
sehingga informasi yang diberikan kepada petani tidak utuh. Hal ini menunjukkan
adanya pelanggaran prinsip kejujuran karena petani tidak mendapatkan informasi
yang jelas dan lengkap mengenai akad jual beli. Ketidakjujuran ini menyebabkan
petani menerima kerugian yang seharusnya dapat dihindari bila pengepul bersikap
transparan sejak awal.

Berikut hasil wawancara dengan Dr. H. Husain, S.Ag., M.A terkait dengan

prinsip kejujuran:

“Dari sisi kejujuran, dalam praktik ini ada persoalan transparansi. Kejujuran
dalam muamalah bukan hanya tidak berbohong, tetapi juga menyampaikan
seluruh informasi penting yang berkaitan dengan transaksi, jika sejak awal
tidak dijelaskan secara terbuka mengenai adanya potongan tambahan di luar
pelunasan utang, maka itu termasuk bentuk ketidakjujuran dalam akad.
Seperti yang selalau saya katakan dalam Islam, setiap transaksi harus
dilandasi dengan keterbukaan agar tidak menimbulkan masalah di
kemudian harj.”®°

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa praktik
pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung di Lingkungan Tamariri

belum memenuhi prinsip kejujuran dalam Hukum Ekonomi Syariah. Kurangnya

59 Dwi Afri Yani, Fatimah Zahra Chaniago, Konsep Jujur dalam Muamalah, Jurnal Al-
Karim, (Vol 1, No. 1, 2023), h. 25

60 Husain, (Dosen SEBI STAIN Majene), Wawancara, di Stain Majene pada tanggal 12
januari 2026
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transparansi mengenai adanya potongan tambahan di luar pelunasan utang
menunjukkan bahwa tidak semua informasi penting disampaikan sejak awal akad.
Padahal, kejujuran dalam muamalah menuntut keterbukaan secara menyeluruh agar
kedua belah pihak memahami secara jelas hak dan kewajibannya. Dengan tidak
adanya penjelasan yang terbuka, praktik tersebut berpotensi menimbulkan
ketidakjelasan dan perselisihan di kemudian hari, sehingga bertentangan dengan
prinsip kejujuran yang menjadi dasar dalam setiap transaksi syariah.
C. Pembahasan

1. Praktik Pemotongan Harga dalam Jual Beli Jagung di Lingkungan Tamariri,

Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan
berbagai narasumber, baik dari pihak petani, pengepul, maupun anggota pengepul,
dapat disimpulkan bahwa praktik jual beli jagung dengan sistem pinjaman di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuiju, telah berlangsung
cukup lama dan menjadi kebiasaan masyarakat setempat karena keterbatasan modal
dalam bertani. Petani seperti bapak Juma’ Ali, ibu Nalo, bapak Abdul Razak dan
bapak Ibrahim mengungkapkan bahwa mereka terpaksa bekerja sama dengan
pengepul setelah kesulitan memenuhi kebutuhan pertanian, khususnya pupuk, bibit,
dan sarana lainnya. Sistem kerja sama ini dijalankan tanpa perjanjian tertulis,
melainkan hanya secara lisan berdasarkan rasa saling percaya. Namun, kondisi ini
membuat petani berada pada posisi lemah karena harga dan aturan transaksi
sepenuhnya ditentukan oleh pengepul.

Dalam praktiknya, pengepul memberikan pinjaman dalam bentuk sarana

produksi dengan harga lebih tinggi daripada harga pasar. Saat panen, petani
diwajibkan menjual hasil jagungnya kepada pengepul dengan harga yang

ditetapkan lebih rendah dari harga pasar, dengan selisih sekitar Rp500,00 per
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kilogram. Selain itu, hasil panen tidak hanya dipotong untuk membayar pinjaman,
tetapi juga dikenakan potongan tambahan yang tidak pernah dijelaskan sejak awal.
Hal ini menyebabkan pengepul memperoleh keuntungan berlapis, baik dari selisih
harga jual beli, dari pinjaman pupuk dan bibit yang lebih mahal, maupun dari
potongan biaya mesin panen. Petani merasa dirugikan karena keuntungan pengepul
terlalu besar, sementara mereka hanya memperoleh manfaat berupa akses pinjaman.
Meski menyadari praktik ini tidak adil dan berpotensi bertentangan dengan ajaran
Islam bahkan dianggap bisa termasuk riba, para petani tetap menerima kondisi
tersebut karena kebutuhan modal yang mendesak dan keterbatasan pilihan.

Dari sisi pengepul utama (bapak Suardi dan bapak Safaruddin),
diungkapkan bahwa sistem kerja sama dengan petani memang mengikat, di mana
petani yang menerima pinjaman wajib menjual hasil panennya kepadanya dan tidak
boleh ke pihak lain. la menjelaskan bahwa harga beli ditentukan berdasarkan pasar,
tetapi sengaja dibuat lebih rendah sebagai keuntungan, ditambah lagi dengan
keuntungan dari pupuk, bibit, maupun biaya mesin. Meski ia mengakui bahwa sejak
awal sudah memberi tahu petani terkait harga beli dan keuntungan pinjaman, ia
tidak menjelaskan adanya potongan tambahan di luar pinjaman. Menurutnya,
potongan tersebut memang merupakan keuntungan pribadi dari transaksi jual beli
hasil panen. la juga menyadari bahwa sebagian petani pernah menanyakan hal itu,
namun sebagian lainnya hanya menerima. Pengepul sendiri mengakui bahwa ia
tidak memahami hukum ekonomi syariah secara mendalam, namun tetap
melaksanakan praktik tersebut karena dari sanalah ia memperoleh keuntungan.

Sementara itu, wawancara dengan anggota pengepul seperti bapak Jiding
memperlihatkan bahwa peran anggota hanya sebatas teknis, yaitu menjemput hasil
panen dari petani dan menimbangnya. la tidak terlibat dalam penentuan harga

maupun urusan pinjaman karena hal itu sepenuhnya menjadi kewenangan pengepul
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utama. Menurut pengamatannya, para petani jarang memprotes secara langsung,
meski ada yang memilih berpindah ke pengepul lain. Namun demikian, ia menilai
bahwa praktik tersebut belum sepenuhnya adil karena adanya potongan tambahan
yang tidak diberitahukan sejak awal.

Berbeda dengan sistem tersebut, pengepul lain seperti bapak Ruslim
menerapkan praktik yang lebih sederhana dan cenderung lebih adil. la membeli
jagung berdasarkan harga pasar dengan potongan keuntungan hanya Rp200,00 per
kilogram. la tidak melakukan potongan tambahan di luar itu karena umumnya tidak
memberikan pinjaman besar, dan jika memberi pinjaman pun sangat terbatas
jumlahnya. Sistem ini membuatnya hanya mendapat keuntungan kecil, namun tetap
dijalankannya sejak awal menjadi pengepul agar tidak membebani petani. Karena
itu, petani yang menjual panennya kepada bapak Ruslim biasanya adalah mereka
yang cukup modal dan tidak tergantung pada pinjaman, sehingga jarang
menimbulkan keluhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik jual beli jagung dengan
sistem pinjaman di daerah penelitian berlangsung dengan pola yang menempatkan
petani dalam posisi lemah dan sangat bergantung pada pengepul. Pengepul utama
memperoleh keuntungan berlapis melalui berbagai potongan, sementara petani
menilai praktik ini tidak adil dan berpotensi bertentangan dengan ajaran Islam,
meski tetap mereka terima karena keterdesakan modal. Di sisi lain, ada juga
pengepul yang menerapkan sistem lebih ringan dengan potongan minimal dan tanpa
penambahan biaya tersembunyi, namun tidak banyak dipilih petani karena

keterbatasan pinjaman yang ditawarkan.
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2. Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Praktik Pemotongan
Harga dalam Jual Beli Jagung di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara dengan Dr. H. Husain, S.Ag., M.A., serta para petani dan pengepul di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, apabila ditinjau
dari aspek akad, praktik tersebut pada dasarnya merupakan akad jual beli (al-bai’)
yang didahului dengan adanya pemberian bantuan modal berupa bibit, pupuk, dan
alat pertanian. Dalam struktur transaksinya, terdapat dua hubungan hukum yang
berjalan bersamaan, yaitu hubungan utang-piutang (gardh) atas modal yang
diberikan dan akad jual beli atas hasil panen yang wajib dijual kepada pengepul.
Namun, dalam pelaksanaannya ditemukan bahwa harga jagung ditetapkan di bawah
harga pasar dan terdapat pemotongan tambahan yang tidak dijelaskan secara rinci
sejak awal kesepakatan.

Dalam Hukum Ekonomi Syariah, setiap akad harus memenuhi rukun dan
syarat, yaitu adanya para pihak yang cakap hukum, adanya objek yang jelas, serta
adanya ijab dan gabul yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak.®* Ketika
potongan harga tidak disampaikan secara transparan di awal akad, maka hal tersebut
menimbulkan unsur gharar (ketidakjelasan) yang dapat memengaruhi keabsahan
akad. Selain itu, jika dalam hubungan utang-piutang terdapat keuntungan yang
dipersyaratkan atau keuntungan terselubung melalui penetapan harga yang
merugikan petani, maka hal tersebut berpotensi mengandung unsur riba. Dengan
demikian, meskipun secara lahiriah akad yang digunakan adalah jual beli yang

dibolehkan, dari aspek akad praktik ini menjadi bermasalah dan tidak sepenuhnya

61 Gini Gaussian, Rakka Riandi Maulana, Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Kerja
Sama Antara Perusahaan dan pengelola, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, (Vol. 02, No. 01, 2023),
h. 4-5
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sesuai dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah karena terdapat ketidakjelasan dan
ketidakseimbangan yang merugikan salah satu pihak.

Jika ditinjau berdasarkan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah, maka
praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung pada penelitian ini
dijelaskan melalui beberapa prinsip berikut:

a. Prinsip Gharar, prinsip gharar adalah larangan terhadap adanya
ketidakjelasan atau ketidakpastian dalam suatu akad atau transaksi
menurut Hukum Ekonomi Syariah.®? praktik pemotongan harga dalam
jual beli jagung di Lingkungan Tamariri menunjukkan adanya unsur
ketidakjelasan dalam akad. Hal ini terlihat dari tidak transparannya
mekanisme pemotongan yang dilakukan oleh pengepul, baik terkait
selisih harga di bawah harga pasar maupun potongan tambahan di luar
pelunasan pinjaman. Dalam figh muamalah, gharar terjadi ketika
terdapat ketidakpastian mengenai objek, harga, atau konsekuensi akad
yang dapat merugikan salah satu pihak. Ketika petani tidak mengetahui
secara pasti berapa jumlah bersih yang akan diterima karena adanya
potongan yang tidak dijelaskan sejak awal, maka unsur gharar tersebut
menjadi nyata. Padahal, dalam Hukum Ekonomi Syariah, setiap akad
harus dibangun atas dasar kejelasan (bayyinah) agar tidak menimbulkan
perselisihan dan ketidakpastian di kemudian hari.

b. Prinsip Keadilan, prinsip keadilan berarti tidak ada unsur penindasan,
eksploitasi, atau pengambilan keuntungan yang berlebihan. Setiap pihak
harus diperlakukan secara adil sehingga tercipta transaksi yang adil,

transparan, dan diridhai oleh Allah SWT.®2 Dalam praktik ini juga tidak

62 Muthia Azzahra, Lara Dwi Alma, Dkk, Gharar Konsep Memahami dalam figh:Defenisi
dan Implikasinya dalam Figh, Jurnal Studi Pendidikan Agama Islam, (VVol. 01, No0.04, 2024), h. 147
83 Atina Labibah, Ngarifin Shidig, DKk, Prinsip Keadilan dalam Interaksi Belajar Mengajar,

Jurnal Budi Pekerti Agama Islam, (Vol. 02, N0.04, 2024), h.102
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mencerminkan keseimbangan hak dan kewajiban antara petani dan
pengepul. Penetapan harga beli yang lebih rendah dari harga pasar,
ditambah dengan potongan tambahan yang memberatkan,
menempatkan petani pada posisi yang lemah secara ekonomi.
Ketergantungan petani terhadap modal dari pengepul membuat mereka
tidak memiliki pilihan lain selain menerima ketentuan yang ada. Dalam
perspektif Hukum Ekonomi Syariah, keadilan merupakan prinsip
fundamental yang menuntut agar tidak ada pihak yang dirugikan atau
dieksploitasi. Transaksi yang sah secara syar’i bukan hanya dilihat dari
terpenuhinya rukun dan syarat formal, tetapi juga dari terwujudnya
keadilan substantif dalam pelaksanaannya. Ketika salah satu pihak
berada dalam posisi tertekan dan tidak memiliki daya tawar yang
seimbang, maka nilai keadilan menjadi tercederai.

c. Prinsip Kejujuran, prinsip kejujuran mengharuskan setiap pihak untuk
bersikap terbuka dan tidak menyembunyikan hal-hal penting dalam
perjanjian. Semua informasi tentang hak dan kewajiban harus dijelaskan
dengan jelas sejak awal, agar transaksi terjadi atas dasar kesepakatan
dan kerelaan kedua belah pihak.® Dalam praktik pemotongan harga
secara sepihak pada jual beli jagung ini, potongan tersebut tidak
dijelaskan secara terbuka sejak awal perjanjian, sehingga menunjukkan
kurangnya transparansi dalam transaksi. Padahal, Islam sangat
menekankan pentingnya kejujuran dalam muamalah, baik dalam
menjelaskan kualitas barang, harga, maupun ketentuan tambahan
lainnya. Kejujuran menjadi syarat agar tercipta kerelaan (an-taradin)

yang benar-benar tulus antara kedua belah pihak. Jika informasi tentang

84 Siti Aisyah, Peran Kejujuran dan Transparansi dalam Meningkatkan Integritas Bisnis
Syariah, Jurnal Manajemen Bisnis syariah, Vol. 02, No.01, 2025, h. 108
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potongan tidak disampaikan secara lengkap sejak awal, maka
persetujuan petani patut dipertanyakan karena didasarkan pada
informasi yang tidak jelas. Dalam keadaan seperti ini, meskipun akad
tetap terjadi secara formal, namun secara substansi tidak mencerminkan
nilai-nilai etika ekonomi Islam.

Sebagai kesimpulan praktik jual beli jagung di Lingkungan Tamariri secara
formal telah memenuhi rukun dan syarat karena terdapat penjual, pembeli, objek
jual beli, harga, serta ijab dan gabul. Namun, dalam substansinya akad tersebut tidak
berjalan secara sempurna menurut Hukum Ekonomi Syariah karena adanya
ketidakjelasan dan kurangnya transparansi terkait penetapan harga serta potongan
tambahan yang tidak disampaikan sejak awal perjanjian. Hal ini menyebabkan
unsur kerelaan (an-taradin) menjadi lemah dan membuka peluang terjadinya
gharar akibat ketidakpastian dalam mekanisme pemotongan. Selain itu, praktik
tersebut tidak mencerminkan prinsip keadilan dan keseimbangan karena posisi
petani lebih lemah dan cenderung menerima ketentuan sepihak dari pengepul.
Dengan demikian, meskipun akadnya tampak sah secara lahiriah, praktik
pemotongan harga tersebut tidak sesuai dengan prinsip kejujuran, keadilan, dan
transparansi dalam Hukum Ekonomi Syariah.

Berdasarkan hasil penelitian, praktik pemotongan harga dalam jual beli
jagung di Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju
berlangsung melalui sistem ketergantungan modal antara petani dan pengepul, di
mana pengepul memberikan bibit, pupuk, dan alat pertanian dengan syarat hasil
panen harus dijual kembali kepadanya. Dalam pelaksanaannya, harga jagung yang
ditetapkan pengepul lebih rendah dari harga pasar dan disertai berbagai potongan,
baik untuk pelunasan utang maupun potongan tambahan yang tidak dijelaskan

secara transparan sejak awal akad. Kondisi ini menyebabkan petani menerima hasil
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yang lebih kecil dari seharusnya serta menempatkan mereka pada posisi tawar yang
lemah karena keterbatasan modal dan tidak adanya alternatif lain, sehingga praktik
tersebut cenderung dilakukan secara sepihak dan berpotensi merugikan petani.
Dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah, praktik pemotongan harga
dalam jual beli jagung di Lingkungan Tamariri pada dasarnya diperbolehkan
(mubah) karena secara lahiriah telah memenuhi rukun dan syarat sah jual beli, yaitu
adanya penjual dan pembeli, objek yang jelas, harga, serta ijab dan gabul. Akan
tetapi, berdasarkan temuan lapangan, praktik tersebut disertai penetapan harga di
bawah pasar dan potongan tambahan yang tidak dijelaskan secara terbuka sejak
awal akad, sehingga menimbulkan ketidakjelasan (gharar), melemahkan unsur
kerelaan (an-taradin), dan bertentangan dengan prinsip keadilan serta transparansi
lemah akibat ketergantungan modal, sehingga berpotensi menimbulkan unsur
kedzaliman karena lebih menguntungkan satu pihak. Oleh karena itu, praktik
pemotongan harga yang dilakukan tanpa kejelasan dan keseimbangan tersebut
dapat dinilai tidak sesuai dengan prinsip Hukum Ekonomi Syariah karena lebih
banyak menimbulkan mudarat daripada kemaslahatan. Dengan demikian,
kesesuaian praktik jual beli jagung tersebut dengan prinsip syariah sangat
bergantung pada kejelasan akad, transparansi potongan, serta penerapan prinsip

keadilan dan kejujuran dalam pelaksanaannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui observasi dan

wawancara dengan para petani, pengepul, serta anggota pengepul di Lingkungan

Tamariri, Kecamatan Kalukku, kabupaten Mamuju maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Praktik pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli jagung di Lingkungan
Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju sudah berlangsung lama
dan menjadi kebiasaan masyarakat setempat karena keterbatasan modal yang
dialami petani. Untuk memenuhi kebutuhan pupuk, bibit, dan sarana produksi
lainnya, petani terpaksa meminjam kepada pengepul dengan syarat hasil panen
harus dijual kembali kepada pengepul tersebut. Dalam pelaksanaannya, harga
jagung yang ditetapkan pengepul cenderung lebih rendah dari harga pasar, serta
terdapat pemotongan tambahan di luar pelunasan utang yang tidak dijelaskan
secara terbuka sejak awal akad. Kondisi ini menempatkan petani pada posisi
yang lemah dan sering kali tidak memiliki pilihan lain karena keterbatasan
modal dan akses pasar.

2. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik pemotongan harga secara
sepihak dalam jual beli jagung di Lingkungan Tamariri menunjukkan bahwa
praktik ini belum sesuai dengan perspektif Hukum Ekonomi Syariah, walaupun
secara formal rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi karena adanya penjual,
pembeli, barang, harga, dan ijab gabul, namun dalam pelaksanaannya terdapat
ketidakjelasan mengenai penetapan harga dan rincian potongan yang tidak
disampaikan secara terbuka sejak awal akad. Kondisi ini menunjukkan

kurangnya transparansi serta tidak terpenuhinya prinsip keadilan, kejujuran, dan
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kerelaan (an-taradhin) dalam transaksi, terlebih posisi petani yang bergantung
pada modal pengepul menyebabkan kesepakatan tidak sepenuhnya berada
dalam kondisi seimbang. Dengan demikian, praktik tersebut berpotensi
mengandung unsur gharar dan tidak sejalan dengan tujuan Hukum Ekonomi
Syariah yang menekankan kemaslahatan dan keseimbangan hak serta
kewajiban para pihak.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas oleh peneliti diatas, terdapat

beberapa hal yang diharapkan dapat menjadi saran, yaitu:

1. Bagi petani, penelitian ini menunjukkan bahwa posisi tawar petani masih sangat
lemah karena ketergantungan pada modal dari pengepul. Oleh karena itu,
implikasinya adalah petani perlu membangun kesadaran kolektif untuk
memperkuat kemandirian ekonomi, misalnya melalui pembentukan kelompok
tani atau koperasi. Dengan begitu, petani tidak lagi bergantung penuh pada
pengepul dan dapat memperoleh harga jual yang lebih adil.

2. Bagi petani, diharapkan memperbaiki pola transaksinya dengan petani.
Pengepul sebaiknya lebih transparan dalam akad, tidak mengambil keuntungan
berlapis, serta memberikan informasi yang jelas sejak awal. Dengan
menerapkan prinsip syariah dalam jual beli, pengepul tidak hanya memperoleh
keuntungan materi, tetapi juga keberkahan usaha dan hubungan yang lebih baik
dengan petani.

3. Bagi anggota pengepul, diharapkan lebih memahami sistem yang diterapkan
atasannya, agar tidak sekadar menjadi pelaksana tetapi juga mampu
mengingatkan apabila terdapat praktik yang merugikan petani. Dengan

keterlibatan yang lebih aktif dan sikap Kritis, anggota pengepul dapat membantu



menciptakan pola hubungan dagang yang lebih adil serta mendukung

terciptanya praktik jual beli yang sesuai dengan prinsip syariah.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Hasil Wawancara Dengan Petani

1.
2.
3.

o

7.
8.

Sejak kapan bapak/ibu melakukan jual beli jagung dengan pengepul?
Bagaimana proses awal bapak/ibu memulai kerja sama dengan pengepul?
Bagaimana perjanjian yang dilakukan bapak/ibu dalam transaksi ini apakah
tertulis atau hanya perjanjian secara lisan?

Bagaimana harga jagung ditentukan oleh pengepul?

Apakah bapak/ibu merasa dirugikan dalam transaksi ini?

Pernakah bapak/ibu menanyakan alasan potongan harga diluar dari
pinjaman kepada pengepul?

Bagaimana bapak/ibu menilai keadilan dari praktik jual beli ini?

Menurut bapak/ibu apakah pratik ini sudah sesuai dengan jaran Islam?

B. Hasil Wawancara Dengan Pengepul

ok owdE

7.

Seperti apa sistem kerja sama antara bapak/ibu dengan petani?

Mengapa bapak/ibu menetapkan harga lebih renndah dari harga pasar?
Apakah bapak/ibu menjelaskan harga dan potongan sejak awal pada petani?
Bagaimana reaksi petani terhadap sistem potongan yang dilakukan?
Bagaimana rincian perhitungan potongan harga kepada petani?

Apakah menurut bapak/ibu praktik ini sudah sesuai dengan prinsip Hukum
Ekonomi Syariah?

Apakah benar bapak/ibu memotong 3 kali lipat harga jagung petani?

C. Hasil Wawancara Dengan Anggota Pengepul

1.
2.

D.

w N e

Bagaimana proses pengumpulan jagung dari petani dilakukan?
Apakah bapak/ibu terlibat dalam penentuan harga jagung yang dibeli dari
petani serta apakah bapak/ibu mengetahui bagaimana potongan harga dan
utang dihitung oleh pengepul?
Bagaimana respon petani ketika tahu hasil panennya dipotong untuk
membayar utang?
Bagaimana sikap pengepul jika ada petani menolak atau memprotes
pemotongan harga tersebut?
Bagaimana menurut pemahaman bapak/ibu terkait dengan pemotongan
harga yang dikenakan kepada petani apaka sudah adil, serta bagaimana
menurut bapak/ibu terhadap prinsip keadilan dan kejujuran dalam transaksi
jual beli ini?

awancara Dengan Pengepul yang Memberikan Harga Normal
Bagaimana bapak/ibu menentukan harga dalan transaksi jual beli ini?
Bagaimana tanggapan petani terhadap sistem yang bapak/ibu berikan?
Sejak kapan sistem ini bapak/ibu jalankan, apakah memang sudah lama atau
baru saja?
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E. Wawancara Dengan Tokoh Agama

1. Bagaimana pandangan bapak terhadap praktik pemotongan harga jagung
secara sepihak oleh pembeli tanpa kesepakatan yang jelas di awal akad?
Apakah hal tersebut dapat dikategorikan sebagai bentuk gharar dalam
transaksi jual beli menurut Hukum Ekonomi Syariah?

2. Menurut bapak, apakah pemotongan harga secara sepihak dalam jual beli
jagung telah mencerminkan prinsip keadilan bagi penjual dan pembeli,
khususnya jika pihak penjual tidak diberi ruang untuk menyetujui atau
menolak potongan tersebut?

3. Bagaimana seharusnya prinsip kejujuran diterapkan dalam praktik jual beli
jagung, terutama terkait transparansi kualitas, timbangan dan alasan
dilakukannya pemotongan harga agar tidak merugikan salah satu pihak?
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Gambar 1.1: Ladang jagung

Gambar 1.2: Ladang jagung

Gambar 1.3 : Mesin daros
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Gambar 1.4 : Wawancara dengan Juma’ Ali (petani), di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 3 agustus 2025.

Gambar 1.5 : Wawancara dengan Ruslim (pengepul yang memberikan harga normal), di
Lingkungan Tamariri, Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju.
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Gambar 1.6 : Wawancara dengan Nalo (petani), diLingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukkku, Kabupaten Mamuju, pada 3 agustus 2025.

Gambar 1.7 : Wawancara dengan Juma’ Ali (petani), di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 3 agustus 202
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Gambar 1.8 : Wawancara dengan Suardi (pengepul), di Lingkungan Tamariri, Kecamatan
Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 6 agustus 2025.

Gambar 1.9 : Wawancara dengan Jiding (anggota Pengepul), di Lingkungan Tamariri,
Kecamatan Kalukku, Kabupaten Mamuju, pada 7 agustus 2025.

Gambar 2.0 : Wawancara dengan Ustadz Husain (dosen SEBI STAIN MAJENE), di STAIN
MAJENE, pada hari senin tanggal 12 Januari 2026.
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